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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA MATERI PYTHAGORAS 

 

Oleh: 

 

Irwan Adiwidia Kurnia 

NIM. 10600001 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika pada materi 

Pythagoras dengan Metode Group Investigation (GI) untuk memfasilitasi 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP/MTs yang berkualitas 

dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. Subject Specific 

Pedagogy (SSP) Matematika pada materi Pythagoras dengan Metode Group 

Investigation (GI) untuk memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa SMP/MTs yang disusun terdiri dari silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), kisi-kisi lembar 

penilaian, lembar penilaian, serta media pembelajaran. 

Prosedur pengembangan mengadaptasi dari model penelitian 

pengembangan dengan menggunakan model prosedural ADDIE yang terdiri dari 

lima tahap yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 

Sumber data penelitian dalam pengembangan Subject Specific Pedagogy  (SSP) 

ini adalah validator ahli atau penilai, guru matematika, dan siswa kelas VIII D 

SMP Negeri 12 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014, sedangkan data diperoleh 

dari lembar penilaian SSP dengan metode GI, lembar skala respon guru dan siswa, 

hasil skor pre-test dan post-test, serta hasil lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. 

Penilaian SSP Matematika tergolong dalam kategori sangat baik dengan 

persentase keidealan 90,15%. Respon guru terhadap SSP tergolong dalam 

kategori sangat positif dengan skor 74,5 dari skor maksimal ideal 80 dengan 

persentase keidealan respon 93,13%. Serta respon siswa terhadap pembelajaran 

menggunakan SSP mendapat skor rata-rata 49 dari skor maksimal ideal 60 

tergolong pada kategori sangat positif dengan persentase keidealan respon 

81,67%. SSP ini juga teruji efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

ditunjukkan dengan rata-rata nilai post-test 80,03 dengan persentase ketuntasan 

79,41%  dengan membandingkan KKM yang berlaku (77) dan memiliki kategori 

baik. Hasil dari soal post-test berbasis pemecahan masalah yang diperoleh dari 

SSP ini mampu memfasilitasi kemampuan  pemecahan masalah siswa. 

 

Kata Kunci: Subject Specific Pedagogy (SSP), Group Investigation (GI), 

pemecahan masalah matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kunci utama bagi setiap negara di dunia 

untuk bersaing dalam kehidupan global sekarang ini. Pendidikan mampu 

mengubah keadaan suatu bangsa yang terpuruk menjadi berkembang 

bahkan menjadi maju dan unggul, karena pendidikan merupakan proses 

untuk mencari potensi diri masyarakat melalui usaha sadar dalam 

mendapatkan pengetahuan yang relatif permanen. Menurut Undang-

Undang nomor 20 tahun 2003, pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik (siswa) agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Oleh karena itu, 

pendidikan sangatlah penting untuk dikembangkan dan dijadikan sebagai 

kunci utama dalam memajukan peradaban bangsa. 

Berdasarkan data Education For All (EFA) Global Monitoring 

Report 2011 : The Hidden Crisis Armed Conflict dan Education yang 

dikeluarkan oleh Organisai Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan 

Kebudayaan Perserikatan bangsa-Bangsa (UNESCO) yang diluncurkan di 
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New York, Indonesia berada pada posisi ke 69 dari 127 negara di dunia 

dalam hal pendidikan. Pada tingkat Asia, Indonesia berada pada peringkat 

65  sedangkan Brunei Darussalam berada pada peringkat 34. Hal ini cukup 

mengkhawatirkan karena kualitas pendidikan negara kita masih rendah 

dengan indeks pembangunan pendidikan atau Ieducation Develompment 

Index (EDI) berdasarkan data tahun 2008 adalah 0,934 (Okezone.com : 

2013).  

Salah satu wujud upaya pemerintah dalam mengembangkan 

pendidian adalah dengan menerbitkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

melalui Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 yang berimplikasi pada 

keluarnya Kurikulum 2006 yang dikenal dengan Standar Isi. SNP 

merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di Indonesia yang 

isinya antara lain standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 

standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 

pendidikan. Standar isi, standar proses, dan standar kompetensi lulusan 

dituangkan dalam kurikulum operasional yang disebut Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP 

Pasal 1, Ayat 15), dijelaskan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 

masing-masing satuan pendidikan (Wina, 2010 : 128). KTSP memberikan 

keleluasaan pada setiap daerah untuk mengelola pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik daerahnya dan guru diberikan kebebasan seluas- 
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luasnya untuk mengembangkan diri dalam mendidik siswa agar mencapai 

kompetensi yang diharapkan dari hasil pembelajaran. 

Matematika merupakan salah satu pelajara yang diajarkan di setiap 

jenjang pendidikan baik SD, SMP, SMA maupun Perguruan Tinggi. 

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan kemajuan 

sains dan teknologi, hal ini berdasarkan pada Permendiknas nomor 22 

tahun 2006 tentang Standar isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah bahwa matematika mendasari perkembangan kemajuan 

teknologi, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia (Depdiknas, 2006). 

PISA (Programme for International Student Assesment) yang 

mengukur kecakapan anak-anak berusia 15-an tahun dalam 

mengimplementasikan pengetahuan yang dimilikinya untuk 

menyelesaikan masalah-masalah dunia nyata. Prestasi literasi matematika 

Indonesia pada tahun 2012 berada pada posisi 64 dari 65 negara (OECD, 

2013 : 5). Hasil evaluasi Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) 2011 yang dilakukan oleh IEA (International Assosiation 

for the Evaluation of Education Achievment) juga menunjukkan prestasi 

matematika siswa Indonesia pada kelas delapan berada pada posisi ke-52 

dari 59 yang ikut berpartisipasi. Pencapaian skor rata-rata Indonesia adalah 

386, sedangkan skor rata-rata internasional adalah 500. Peringkat tersebut 

bahkan menurun jika dibandingkan dengan tahun 2007. Data TIMSS tahun 

2007 menunjukkan prestasi matematika Indonesia berada pada posisi ke-
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36 dari 49 negara, dengan pencapaian skor rata-rata 397 (Kemendikbud, 

2011). 

Data hasil evaluasi yang dilakukan PISA dan TIMSS menunjukkan 

bahwa kemampuan matematika di indonesia masih rendah. Padahal seperti 

telah dijelaskan bahwa matematika adalah dasar dari ilmu sains dan 

teknologi serta matematika itu sendiri merupakan bagian dari aktivitas 

manusia (Ibrahim, 2008 :13). Tanpa matematika maka pengetahuan akan 

berhenti pada tahap kualitatif yang tidak memungkinkan untuk 

meningkatkan penalaran lebih jauh (Gani, 2012: 33). Matematika berbeda 

dengan ilmu yang lainnya karena materi matematika merupakan materi 

yang abstrak (Arnawa, 2006). Dalam hal ini, menuntut kemampuan 

penalaran dalam mempelajarinya dan dalam kaitannya dalam 

pembelajaran matematika merupakan belajar memecahkan masalah 

(Ibrahim, 2008 :35). Berdasarkan salah satu tujuan dari pembelajaran 

matematika adalah memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah 

yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMPN 12 Yogyakarta 

nampaknya pembelajaran matematika belum mengarah pada pembelajaran 

yang berbasis pada kemampuan dalam memecahkan masalah matematika. 

Hal ini terlihat dari  tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

diberikan kepada siswa kelas VIII E dengan materi uji tentang bangun 

Ruang Balok, Limas, dan Prisma dengan tujuan untuk mengetahui 
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kemampuan pemecahan masalah matematika di sekolah tersebut dengan 

sampel kelas VIII E. Dari 31 orang siswa yang diuji diperoleh data bahwa 

siswa mengalami kesuliatan dalam mengerjakan tes yang diberikan. 

Bahkan, salah satu siswa berkomentar bahwa dia sama sekali tidak bisa 

mengerjakan soal tersebut dengan alasan bahwa pengerjaan soal belum 

pernah dicontohkan oleh guru. Akibatnya nilai rata-rata yang diperoleh 

dari keseluruhan siswa masih rendah dari nilai KKM yang berlaku yaitu 

77. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa hanya mencapai 54,5 dengan 

siswa yang lulus KKM adalah satu orang. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. 

Dalam pembelajaran matematika guru sebagai komponen penting 

dalam pembelajaran harus mampu meningkatkan kualitas pemebelajaran, 

karena keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh 

kualitas atau kemampuan guru (Sanjaya, 2008:198). Tugas guru sebagai 

seorang pendidik dengan didasarkan pada standar proses pendidikan 

meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien (Permendiknas, 2001). Seorang guru harus mampu membuat 

perencanaan yang baik. Berdasakan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 41 Tahun 2007 disyaratkan bahwa dalam perencanaan 

proses pembelajaran meliputi beberapa macam perangkat yang dikemas 

dalam Subject Specific Pedagogy (SSP). SSP terdiri dari Petikan Silabus, 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa (Bahan Ajar), 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Kisi-Kisi Lembar Penilaian, Lembar 

Penilaian, dan Media Pembelajaran (Jamil, 2010:74). 

Seorang guru professional tentunya telah menjalani Program 

Pendidikan Profesi Guru Prajabatan (PPPG) yang mana salah satu mata 

kuliahnya adalah mengenai cara membuat Subject Spesific Pedagogy 

(SSP). SSP didefinisikan sebagai perangkat pembelajaran yang mendidik, 

yang terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan 

ajar, instrumen penilaian (tes dan nontes), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), 

dan media pembelajaran. Oleh karena itu, setiap guru telah dibekali 

kemampuan untuk dapat membuat SSP dan mengembangkannya dalam 

memenuhi tugasnya sebagai guru professional.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMP N 12 

Yogyakarta yang dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2012/2013 diperoleh informasi bahwa, guru matematika di sekolah 

tersebut belum mengenal secara dalam mengenai SSP, bahkan ada guru 

yang belum pernah mengenal sama sekali istilah ini. Informasi lain yang 

diperoleh bahwa guru mengembangkan RPP sebagai perencanaan 

pembelajaran dengan penyusunannya diawal tahun ajaran sebagai syarat 

administrasi yang dilengkapi ketika akan melakukan kegiatan 

pembelajaran. Guru telah menggunakan buku paket sekolah sebagai bahan 

ajar utama dan LKS. Sayangnya guru masih kurang memperhatikan 

keterpaduan antara buku paket dengan LKS yang digunakan karena guru 
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menggunakan LKS yang telah tersedia di pasaran yang belum diketahui 

bagaimana kualitas dari sumber-sumber tersebut. Padahal dalam 

pembuatan SSP dituntut adanya keterpaduan antara satu perangkat dengan 

perangkat lainnya. Selama ini guru belum memperhatikan keterpaduan 

antar komponen dari perangkat pembelajaran yang digunakan. Dalam SSP, 

keterpaduan antar komponen pembelajaran sangat diperlukan agar terjadi 

keselarasan dengan langkah-langkah pembelajaran, LKS yang dikerjakan 

siswa, bahan bacaan siswa, dan instrumen penilaian yang digunakan untuk 

menilai pembelajaran yang telah dilaksanakan. Adanya SSP membuat 

kegiatan pembelajaran guru lebih terarah sehingga berdampak pada 

pencapaian tujuan pembelajaran yang optimal. 

Oleh karena itu, perlu adanya langkah-langkah untuk mengatasi hal 

tersebut, diantaranya adalah dengan memperbaiki perangkat pembelajaran 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Salah satu cara 

memperbaiki perangkat pembelajaran adalah dengan mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang memiliki keterpaduan disetiap 

komponennya, yaitu Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Buku Siswa (Bahan Ajar), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Kisi-Kisi 

Lembar Penilaian, Lembar Penilaian, serta Media Pembelajaran yang 

seluruhnya harus saling terpadu sehingga pelaksanaan pembelajaran akan 

lebih optimal.  

KTSP yang masih diterapkan menuntut guru untuk menggunakan 

metode-metode pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif 
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dalam proses pembelajaran. Ada banyak sekali metode pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

Salah satunya dengan memanfaatkan pembelajaran yang membat siswa 

terbentuk dalam kelompok-kelompok belajar (kooperatif), hal ini 

berdasarkan bahwa nemtuk pembelajaran kooperatif dirancang supaya 

para siswa menjalankan peran-peran khusus dalam menyelesaikan seluruh 

tugas kelompok (Slavin, 2010 : 213). 

Alternatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 

matematika adalah melalui metode pembelajaran Group Investigation 

(GI). GI merupakan kegiatan pembelajaran yang memberikan 

kemungkinan bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman melalui 

berbagai kegiatan yang biasanya dimulai dengan soal-soal atau masalah-

masalah (Krismantoro, 2003 : 7). GI menekankan pada kegiatan aktif 

siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan matematikanya dengan 

menyelidiki sebuah masalah atau lebih untuk diketahui solusi ataupun 

konsep matematikanya. Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang 

Standar Proses menyatakan baahwa kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa 

untuk berpartisipasi aktif. GI menyediakan pembelajaran yang membuat 

siswa aktif karena siswa diberikan kesempatan untuk melakukan 

penemuan terhadap konsep secara mandiri dan kelomok belajar dijadikan 

sebagai sarana sosial dalam proses pembelajaran yang aktif (Slavin, 2010 

:215. GI tidak akan dapat diimplementasikan dalam lingkup pendidikan 
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yang tidak mendukung dialog interpersonal atau tidak memperhatikan 

dimensi rasa sosial dari pembelajaran di kelas (Slavin, 2010 : 215). Oleh 

karena itu, guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang 

mendukung terjadinya komunikasi antar siswa dan juga guru secara aktif 

dan kondusif.  

GI dapat dimanfaatkan untuk menjadi alternatif dalam 

menciptakan pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika, karena GI dengan problem 

solving kenyataannya hampir tidak ada perbedaanya, hanya saja dalam GI 

biasanya permasalahan dan penyelesaian lebih luas dan lebih terbuka 

(Setiawan, 2006 : 7-8) 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, perlu adanya 

pengembangan perangkat pembelajaran dengan memadukan beberapa 

metode pembelajaran untuk memfasilitasi kemampuan tertentu dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematika. Oleh 

karena itu,  dilakukan pengembangan SSP matematika dengan metode 

Group Investigation (GI) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah. SSP adalah perangkat pembelajaran dan GI merupakan metode 

pembelajaran, keduanya akan baik jika diujicobakan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran karena dengan SSP yang 

memiliki keterpaduan antara perangkat pembelajarannya di padukan 

dengan GI yang merupakan metode pembelajaran yang memberikan 

kesempatan siswa untuk melakukan penemuan terhadap pemahaman 
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konsep secara mandiri akan menghasilkan pembelajaran yang sesuai 

dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 seperti yang telah dijalaskan. 

GI memungkinkan siswa untuk melakukan penelitian atau penemuan yang 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir. Oleh karena itu, 

SSP dengan metode GI ini diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Penelitian dilakukan dengan 

mengembangkan SSP matematika dengan metode Group Investigation 

(GI) pada kompetensi dasar : 

3.1  : menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan 

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku 

3.2 : memecahkan masalah pada bangun datar yang 

berkaitan dengan Teorema Pythagoras, 

Kedua KD ini termuat dalam KTSP SMP/MTs kelas VIII semester 1 

(satu). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dapat diidentifikasi 

beberapa masalah berikut ini: 

1. Guru belum mengenal secara mendalam tentang SSP akibatnya guru 

belum mampu mengembangkan SSP dengan baik untuk memfasilitasi 

kebutuhan siswa. 

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih rendah. 

3. Siswa belum diberikan kesempatan untuk mengembangkan 

pengetahuannya secara mandiri. 



11 

 

4. Siswa belum diberikan kesempatan untuk melakukan diskusi bersama 

temannya untuk mengemukakkan pendapatnya. 

5. Guru belum mengembangkan perangkat pembelajaran lengkap dan 

terpadu antar perangkatnya. 

6. Guru masih menggunakan paradigma pembelajaran konvensional yang 

belum mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

7. Guru belum mengambangkan LKS dan bahan ajar yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa. 

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian menjadi optimal, maka perlu adanya pembatasan 

masalah yang akan dibahas. Adapun batasan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Produk SSP matematika dengan metode GI ini terbatas pada materi 

Teorema Pythagoras kelas VIII dengan rincian : 

Standar kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras 

dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi dasar : 3.1 menggunakan Teorema Pythagoras 

untuk menentukan panjang sisi-sisi 

segitiga siku-siku. 

3.2  memecahkan masalah pada bangun 

datar yang berkaitan dengan Teorema 

Pythagoras. 
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2. Kualitas SSP matematika dengan metode GI dinilai oleh dosen 

pendidikan matematika dan guru mata pelajaran matematika sebagai 

validator ahli. 

3. Penilaian kelayakan SSP dalam penelitian ini dibatasi pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa serta respon guru dan siswa terhadap SSP 

matematika dengan metode GI. 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana Pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) 

Matematika dengan Metode Group Investigation (GI) untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika SMP N 12 Yogyakarta 

pada Materi Teorema Pythagoras? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan SSP Matematika dengan Metode GI untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika SMP/MTs 

pada materi Teorema Pythagoras 

2. Menghasilkan SSP matematika dengan metode GI untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Pemecahan Masalah matematika SMP/MTs pada materi 

Teorema Pythagoras. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah Seperangkat 

perencanaan pembelajaran berupa Subject Specific Pedagogy (SSP) 

Matematika dengan Metode Group Investigation (GI) untuk Memfasilitasi 
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP/MTs pada 

Materi Teorema Pythagoras yang terdiri atas: 

1. Silabus; 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS); 

4. Bahan Ajar ( LKS pedoman guru); 

5. Media pembelajaran; dan 

6. Kisi-kisi dan instrumen penilaian pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah. 

Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika ini berbentuk media 

cetak yang memenuhi tiga unsur kelayakan, yaitu : 

1. Validitas, yaitu penilaian kelayakan dari guru dan para ahli. SSP ini 

dikatakan valid apabila dari skala penilaian SSP diperoleh bahwa 

kategori penialainnya adalah minimal baik. 

2. Praktibilitas, yaitu kepraktisan dalam penggunaan. Penilaian 

kepraktisan berdasarkan respon dari guru dan siswa. SSP dikatakan 

praktis apabila mendapatkan respon baik dari siswa dan guru yang 

dilihat berdasarkan angket penilaian. 

3. Efektivitas, yaitu apakah produk ini dapat memfasilitasi ketercapaian 

hasil belajar pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

sesuai KKM yang ditentukan dari sekolah yang bersangkutan. 

Efektivitas dapat dilihat dari nilai post-test siswa dibandingkan dengan 

KKM. Akan terlihat siswa yang sudah mencapai KKM atau lebih dan 
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juga siswa yang belum mencapai KKM. SSP dikatakan efektif apabila 

dari 60% siswa nilai post-test nya di atas atau sama dengan KKM. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian yang dilakukan diharapkan secara teoritis dapat 

membantu guru dalam melakukan pembelajaran matematika di 

sekolah, terutama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika dengan perangkat pembelajaran atau SSP 

matematika. 

b. pengembangan SSP matematika dengan metode GI diharapkan 

secara teoritis dapat membantu guru untuk menyajikan 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan pengalaman belajar siswa dan guru yang baik 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. 

b. Membantu guru dalam melakukan perencanaan pembelajaran 

dengan menciptakan SSP yang siap digunakan dan layak dengan 

mengkombinasikan metode pembelajaran yang ada sehingga 

terjadi pembelajaran yang variatif, inovatif, dan guru yang kreatif. 

c. Sebagai pengalaman berharga bagi peneliti untuk dijadikan 

motivasi dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang 

lebih baik lagi dimasa yang akan datang. 
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H. Batasan Pengembangan 

Batasan pengembangan ini adalah seperangkat Subject Specific 

Pedagogy (SSP) matematika SMP kelas VIII pada materi Teorema 

Pythagoras dengan KD 3.1 :Menggunakan Teorema Pythagoras untuk 

menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku, danKD 3.2 : Memecahkan 

masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras” 

dengan Metode Group Investigation (GI) yang diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Seperangkat SSP 

ini hanya divalidasi oleh minimal 3 ahli. 

I. Definisi Istilah 

1. Subject Specific Pedagogy (SSP): seluruh komponen/perangkat 

perencanaan pembelajaran yang harus disiapkan guru ketika akan 

mengajar. 

2. Group Investigation (GI) : metode pembelajaran kooperatif yang 

memberikan kemungkinan siswa untuk mengembangkan pemahaman 

siswa melalui berbagai kegiatan dan hasil benar sesuai pengembangan 

yang dilalui siswa (Al. Krismanto,2003: 7) 

3. Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan Metode Group 

Investigation (GI) dengan seluruh perangkatnya (silabus, RPP, LKS, 

bahan ajar, media pembelajaran, dan instrumen penilaian) dapat saling 

mendukung pembelajaran dengan Metode GI.  
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4. Silabus : penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam 

materi pokok/ pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapian kompetensi untuk penilaian 

5.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 

mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan 

di dalam silabus, dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 

belajar siswa dalam upaya mencapai KD. 

6. Teorema Pythagoras : suatu keterkaitan dalam geometri Euclids antara 

tiga sisi sebuah segitiga siku-siku. Teorema Pythagoras menyatakan 

bahwa jumlah kuadrat sisi tegak yang mengapit sudut siku-siku sama 

dengan kuadrat dari sisi miring./hipotenusa pada segitiga siku-siku. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan Metode 

Group Investigation (GI) untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika telah berhasil dikembangkan dengan komponen yang 

teridiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Siswa (LKS), kisi-kisi instrumen penilaian, lembar penilaian, dan 

meida pembelajaran. SSP matematika ini dikembangkan dengan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri atas tahapan : (1) Analysis (analisis), 

(2) Design (perancangan), (3) Development (pengembangan), (4) 

Implementation (implementasi), dan (5) Evaluation (evaluasi). 

SSP ini telah dilakukan uji validitas dan penilaian dengan menggunakan 

lembar penilaian SSP yang dilakukan oleh empat orang validator ahli 

dengan kategori kualitas sangat baik dengan persentase keidealan sebesar 

90,15%. Hasil dari analisis kepraktisan menunjukkan  yang diperoleh dari 

respon guru dan siswa menggunakan lembar skala respon menunjukkan 

bahwa respon guru terhadap SSP matematika memperoleh kategori sangat 

positif dengan persentase respon guru adalah 93,13%, begitu juga dengan 

respon siswa terhadap SSP menunjukkan persentase skor 81,67% dengan 

kategori sangat positif. Sementara itu hasil data keefetivan menunjukkan 
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bahwa rata-rata nilai post-test adalah 80,03 dengan persentase ketuntasan 

mencapai 79,41%. Persentase ketuntasan diperoleh dari jumlah siswa yang 

tuntas dengan nilai diatas KKM (77) diabndingkan dengan jumlah 

keseluruah siswa dikali dengan 100%.  

Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan Metode 

Group Investigation (GI) untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika telah dapat digunakan dan disebarluaskan sebagai 

perangkat pembelajaran yang layak untuk digunakan di sekolah sebagai 

perangkat yang dapat membantu guru dalam pembelajaran dengan 

berdasarkan pada data hasil analisis yang menunjukkan bahwa SSP ini 

sudah layak untuk dipergunakan. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran pemanfaatan dan pengembangan SSP 

untuk lebih lanjut adalah sebagai berikut : 

1. Saran Pemanfaatan 

a. Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan Metode 

Group Investigation (GI) untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika akan lebih baik digunakan untuk 

karakteristik siswa yang senang sekali dengan pembelajaran 

diskusi, bekerja sama, berinteraksi dengan teman, aktif dalam 

mengungkapkan pendapat. 

b. Pembelajaran dengan SSP ini akan lebih maksimal dengan 

memberikan permasalahan-permasalah yang sering ditemuakan 
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oleh siswa dilingkungannya sehari-hari yang dapat dituangkan 

dalam LKS ataupun dalam soal-soal latihan. 

c. Meskipun SSP ini dalam pembelajarannya dengan GI yang 

mengharuskan siswa membagi kelompok yang teridiri dari 4-7 

orang siswa, disarankan untuk melakukan dengan pembelajaran 

berpasangan. Hal ini untuk meningkatkan kompetensi dan variasi 

temuan-temuan siswa selama berdiskusi karena setiap siswa dapat 

langsung mencobanya dan mengerjakan perintah-perintah yang ada 

dalam SSP ini terutama dalam LKS. 

2. Pengembangan Lebih Lanjut 

a. Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan Metode 

Group Investigation (GI) untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika perlu dikembangkan lebih lanjut 

dengan melakukan eksperimen kelas pembanding. 

b. Perlu dikembangkan SSP dengan metode pembelajran yang lain 

dengan tujuan agar pembelajaran lebih variatif dan guru menjadi 

inovatif dalam menyusun perangkat pembelajaran atau SSP. 

c. Media pembelajaran tidak harus selalu nyata, teknologi digital 

yang berkembang pesat selama ini dapat dimanfaatkan untuk 

membuat media pembelajaran yang praktis dengan aplikasi-

aplikasi pendukung seperti macromedia flash. 
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d. Pemberian reward perlu dilakukan untuk menambah ketertarikan 

siswa dalam belajara, terutama dalam memotivasi untuk berani 

melakukan presentasi di depan kelas. 

e. Penggunaan kata-kata dalam SSP perlu diperhatikan terutama 

dalam LKS dan soal-soal latihan, karena ditemukan beberapa siswa 

yang kesulitan dalam memahami perintah dalam LKS dan soal-soal 

latihan. 
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Lampiran 1.10 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran GI Pertemuan 2 

Lampiran 1.11 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran GI Pertemuan 3 

Lampiran 1.12 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran GI Pertemuan 4 

Lampiran 1.13 Kisi-Kisi Soal Pre-test dan Post-test 

Lampiran 1.14 Lembar Soal Pre-test 

Lampiran 1.15 Lembar Soal Post-test  

Lampiran 1.16 Alternatif Jawaban dan Pedoman Penskoran Soal Pre-test dan 

Post-test 

 



Lampiran 1.1 
 

KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA MATERI PYTHAGORAS 

 

No Aspek Penilaian No. Butir 

I Desain 1, 2, 3, 4, 5 

II Instruksional 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 

14, 15 

III Isi/Materi 16, 17, 18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 25 

IV Keterbacaan 26, 27, 28, 29, 30 

V Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

31, 32, 33, 34, 35, 36, 

37, 38, 39, 40 

  

 



Lampiran 1.2 

 

 

LEMBAR PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA MATERI PYTHAGORAS 

Nama Penilai  :  

Instansi  :  

NIP    :  

 

Petunjuk Pengisian:  

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian 

terhadap Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan Metode Group 

Investigation (GI) untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa SMP/MTs pada Materi Pythagoras. Penilaian yang 

Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam lembar 

ini akan digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan bagi penyempurnaan 

SSP ini. 

2. Silakan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) 

pada salah satu kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

SB : Sangat Baik  

B  : Baik  

K  : Kurang  

SK : Sangat Kurang 

 

~ Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya ~ 



 

 

ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

A. Desain 1. Tampilan cover.     

2. Pemilihan jenis dan ukuran huruf.     

3. Komposisi warna.     

4. Kejelasan gambar.     

5. Tampilan isi menarik.     

B. Instruksional 6. Kesesuaian antara KD dengan 

komponen-komponennya (indikator, 

materi, kegiatan belajar, media atau 

sumber, dan evaluasi). 

  

  

7. Rumusan indikator berisi jabaran 

prilaku untuk mengukur tercapainya 

KD. 
  

  

8. Konteks yang digunakan sesuai dengan 

usia perkembangan siswa.   
  

9. Rumusan tujuan pembelajaran selaras 

dengan indikator.   
  

10. Kesesuaian teknik penilaian dengan 

indikator.   
  

11. Penilaian mengukur kemampuan 

pemahaman konsep siswa.   
  

12. Alat penilaian sesuai dan mencakup 

seluruh KD.   
  

13. Pengalaman belajar yang diberikan 

mendukung ketercapaian KD.    
  

14. Kegiatan pembelajaran yang dirancang 

berfokus pada siswa.   
  

15. Soal yang ada pada SSP sesuai dengan 

indikaor yang dicapai   
  

C. Isi/materi 16. Materi pembelajaran mendukung 

pencapaian KD dan indikator. 
  

  

17. Kesesuaian uraian materi dengan SK 

dan KD.   
  

18. Urutan materi disusun sesuai dengan 

pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah 
  

  



 

 

ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

19. Daya uraian materi memfasilitasi 

kemampuan berpikir konstruktivisme.   
  

20. Kesesuaian materi yang ditanyakan 

dengan kompetensi (urgensi, relevansi, 

kontinuitas, dan keterpakaian sehari-

hari). 

  

  

21. Masalah dalam LKS berhubungan 

dengan keterampilan pemecahan 

masalah. 
  

  

22. Kesesuaian soal pada LKS dengan 

indikator yang ingin dicapai 
  

  

23. Konteks masalah sudah 

menghubungkan dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki siswa 
  

  

24. Sumber belajar mendukung 

tercapainya kompetensi. 
  

  

25. Sumber belajar bervariasi.     

D. Keterbacaan 26. Konsistensi penggunaan istilah dan 

simbol.   
  

27. Bahasa yang digunakan komunikatif.     

28. Keruntutan dan kesatuan kalimat yang 

digunakan. 
  

  

29. Kesesuaian tata bahasa dan ejaan 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 
  

  

30. Kalimat-kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda. 
  

  

E. Langkah-langkah 

pembelajaran 

31. Kegiatan pembelajaran dalam silabus 

memberikan pengalaman belajar 

kepada siswa. 
  

  

32. Ketepatan alokasi waktu dengan 

kompetensi. 
  

  

33. Kegiatan pembelajaran pada RPP 

dirinci berdasarkan metdoe Group 

Investigation (GI) beserta alokasi 

waktunya. 

  

  

34. Langkah/isi pembelajaran dalam RPP 

memberikan kesempatan siswa dalam 

berdiskusi atau bertukar ide. 
  

  

35. Masalah yang ada dalam SSP berbasis 

pemecahan masalah.   
  



 

 

ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

36. Langkah/isi dalam LKS 

memungkinkan siswa dalam 

melakukan investigasi terhadap materi. 
  

  

37. Kegiatan pembelajaran dalam RPP 

memberikan kesempatan siswa dalam 

melakukan presentasi di depan kelas 
   

 

38. Kegiatan dalam LKS dan bahan ajar 

menuntun siswa dalam menyimpulkan 

penyelesaian dari permasalahan. 
   

 

39. Masalah yang disajikan 

memungkinkan siswa untuk berpikir 

matematika tingkat tinggi 
   

 

40. Kegiatan pembelajaran dalam RPP 

memungkinkan siswa saling 

memberikan umpan balik menuju pada 

pemahaman konsep. 

   

 

 

 

 

Yogyakarta, ........................ 

Penilai 

 

 

 

(..........................................) 

NIP :..................................... 

 

 



Lampiran 1.3 
 

 

PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA MENJADI 

INDIKATOR PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP 

INVESTIGATION (GI) UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

SMP/MTs PADA MATERI PYTHAGORAS 

KRITERIA PENILAIAN 
DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

A. Desain 1. Tampilan cover. SB Jika Cover disesuaikan dengan materi dan menarik perhatian serta minat baca 

siswa. 

B Jika Cover kurang sesuai dengan materi tetapi menarik perhatian serta minat 

baca siswa. 

K Jika Cover disesuaikan dengan materi tetapi kurang menarik perhatian serta 

minat baca siswa. 

SK Jika Cover tidak sesuai dengan materi dan sangat tidak menarik perhatian 

serta minat baca siswa. 

2. Pemilihan jenis dan ukuran huruf. SB Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan jelas, mudah dibaca, dan bagus. 

B Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan jelas dan mudah dibaca, tetapi 

kurang bagus. 

K Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan tidak jelas dan  sulit dibaca, 

tetapi bagus. 

SK Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan tidak jelas, sulit dibaca, dan 

kurang bagus. 

3. Komposisi warna. SB Jika komposisi warna yang digunakan tepat, serasi, seimbang, dan menarik. 

B Jika komposisi warna yang digunakan tepat, serasi, seimbang, tetapi kurang 



 

 

 

KRITERIA PENILAIAN 
DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

menarik. 

K Jika komposisi warna yang digunakan tepat, tidak serasi, tidak seimbang, dan 

kurang menarik. 

SK Jika komposisi warna yang digunakan tidak tepat dan tidak menarik. 

4. Kejelasan gambar. SB Jika gambar yang digunakan sesuai dengan materi, jelas, dan menarik. 

B Jika gambar yang digunakan sesuai dengan materi dan jelas, tetapi kurang 

menarik. 

K Jika gambar yang digunakan sesuai dengan materi, tetapi tidak jelas dan 

kurang menarik. 

SK Jika gambar yang digunakan tidak sesuai dengan materi, tidak jelas, dan tidak 

menarik. 

5. Tampilan isi menarik. SB Jika isi disesuaikan dengan materi dan menarik perhatian serta minat baca 

siswa. 

B Jika isi disesuaikan dengan materi, tetapi kurang menarik perhatian serta 

minat baca siswa. 

K Jika isi kurang sesuai dengan materi, tetapi menarik perhatian serta minat 

baca siswa. 

SK Jika isi tidak sesuai dengan materi dan tidak menarik perhatian serta minat 

baca siswa. 

B. Instruksional 6. Kesesuaian antara KD dengan 

komponen-komponennya (indikator, 

materi, kegiatan belajar, media atau 

sumber, dan evaluasi). 

SB Jika perumusan komponen-komponen KD yang berupa indikator, materi, 

kegiatan belajar, sumber, dan evaluasi didasarkan untuk menjabarkan KD. 

B Jika ada satu dari komponen-komponen KD yang berupa indikator, materi, 

kegiatan belajar, sumber, dan evaluasi yang tidak didasarkan untuk 

menjabarkan KD yang ingin dicapai. 

K Jika ada dua dari komponen-komponen KD yang  berupa indikator, materi, 



 

 

 

KRITERIA PENILAIAN 
DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

kegiatan belajar, sumber, dan evaluasi yang tidak didasarkan untuk 

menjabarkan KD yang ingin dicapai. 

SK Jika ada lebih dari dua komponen-komponen KD yang berupa indikator, 

materi, kegiatan belajar, sumber, dan evaluasi yang tidak didasarkan untuk 

menjabarkan KD yang ingin dicapai. 

7. Rumusan indikator berisi jabaran 

perilaku untuk mengukur 

tercapainya KD. 

SB Jika ada satu indikator yang tidak berisi jabaran perilaku untuk mengukur 

tercapainya KD. 

B Jika ada dua indikator yang tidak berisi jabaran perilaku untuk mengukur 

tercapainya KD. 

K Jika ada tiga indikator yang tidak berisi jabaran perilaku untuk mengukur 

tercapainya KD. 

SK Jika ada lebih dari tiga indikator yang tidak berisi jabaran perilaku untuk 

mengukur tercapainya KD. 

8. Konteks yang digunakan sesuai 

dengan usia perkembangan siswa. 

SB Jika terdapat maksimal dua konteks materi yang digunakan tidak sesuai 

dengan usia perkembangan siswa. 

B Jika terdapat maksimal empat konteks materi yang digunakan tidak sesuai 

dengan usia perkembangan siswa. 

K Jika terdapat maksimal enam konteks yang digunakan tidak sesuai dengan 

usia perkembangan siswa. 

SK Jika terdapat lebih dari enam konteks yang digunakan tidak sesuai dengan 

usia perkembangan siswa. 

9. Rumusan tujuan pembelajaran 

selaras dengan indikator. 

SB Jika semua rumusan tujuan pembelajaran selaras dengan indikator. 

B Jika ada satu rumusan tujuan pembelajaran yang tidak selaras dengan 

indikator. 

K Jika ada dua rumusan tujuan pembelajaran yang tidak selaras dengan 



 

 

 

KRITERIA PENILAIAN 
DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

indikator. 

SK Jika ada lebih dari dua rumusan tujuan pembelajaran yang tidak selaras 

dengan indikator. 

10. Kesesuaian teknik penilaian dengan 

indikator. 

SB Jika seluruh teknik penilaian sesuai dengan indikator. 

B Jika ada satu teknik penilaian yang tidak sesuai dengan indikator. 

K Jika terdapat maksimal tiga teknik penilaian yang tidak sesuai dengan 

indikator. 

SK Jika terdapat lebih dari tiga teknik penilaian yang tidak sesuai dengan 

indikator. 

11. Penilaian mengukur kemampuan 

pemahaman konsep siswa. 

SB Jika penilaian yang digunakan mengukur kemampuan pemahaman konsep 

siswa. 

B Jika terdapat satu penilaian yang tidak mengukur kemampuan pemahaman 

konsep siswa. 

K Jika terdapat maksimal tiga penilaian yang tidak mengukur kemampuan 

pemahaman konsep siswa. 

SK Jika penilaian yang digunakan tidak mengukur kemampuan pemahaman 

konsep siswa. 

12. Alat penilaian sesuai dan mencakup 

seluruh KD. 

SB Jika ada maksimal satu alat penilaian yang tidak sesuai dan tidak mencakup 

KD. 

B Jika ada maksimal dua alat penilaian yang tidak sesuai dan tidak mencakup 

KD. 

K Jika ada maksimal empat alat penilaian yang tidak sesuai dan tidak mencakup 

KD. 

SK Jika ada lebih dari empat alat penilaian yang tidak sesuai dan tidak mencakup 

KD. 



 

 

 

KRITERIA PENILAIAN 
DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

13. Pengalaman belajar yang diberikan 

mendukung ketercapaian KD. 

SB Jika pengalaman belajar yang dirancang efektif dan dapat mendukung 

ketercapaian KD. 

B Jika pengalaman belajar yang dirancang kurang efektif tetapi dapat 

mendukung ketercapaian KD. 

K Jika pengalaman belajar yang dirancang efektif tetapi tidak dapat mendukung 

ketercapaian KD. 

SK Jika pengalaman belajar yang dirancang kurang efektif dan tidak dapat 

mendukung ketercapaian KD. 

14. Kegiatan pembelajaran yang 

dirancang berfokus pada siswa. 

SB Jika kegiatan pembelajaran yang dirancang menempatkan siswa sebagai 

subjek pembelajaran yang aktif. 

B Jika terdapat maksimal dua kegiatan pembelajaran yang tidak menempatkan 

siswa sebagai subjek pembelajaran yang aktif. 

K Jika terdapat maksimal empat kegiatan pembelajaran yang dirancang tidak 

menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran yang aktif. 

SK Jika kegiatan pembelajaran yang dirancang menempatkan siswa sebagai 

objek pembelajaran saja. 

15. Soal yang ada pada SSP sesuai 

dengan indikator yang dicapai. 

SB Jika ada maksimal dua soal pada SSP yang tidak sesuai dengan indikator 

yang akan dicapai. 

B Jika ada maksimal empat soal pada SSP yang tidak sesuai dengan indikator 

yang akan dicapai. 

K Jika ada maksimal enam soal pada SSP yang tidak sesuai dengan indikator 

yang akan dicapai. 

SK Jika ada lebih dari enam soal pada SSP yang tidak sesuai dengan indikator 

yang akan dicapai. 

C. Isi/materi 16. Kesesuaian uraian materi dengan SK SB Jika uraian materi benar secara teoritis dan sesuai dengan SK dan KD. 



 

 

 

KRITERIA PENILAIAN 
DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

dan KD. B Jika uraian materi benar secara teoritis, tetapi kurang sesuai dengan SK dan 

KD. 

K Jika uraian materi kurang benar secara teoritis dan kurang sesuai dengan SK 

dan KD. 

SK Jika uraian materi tidak benar secara teoritis dan tidak sesuai dengan SK dan 

KD. 

17. Kesesuaian uraian materi dengan SK 

dan KD 

SB Jika terdapat satu materi yang disusun tidak berdasarkan SK dan KD 

B Jika terdapat dua materi yang disusun tidak berdasarkan SK dan KD 

K Jika terdapat tiga materi yang disusun tidak berdasarkan SK dan KD 

SK Jika materi disusun tidak berdasarkan SK dan KD 

18. Urutan materi disusun sesuai dengan 

pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah. 

SB Jika terdapat satu materi yang disusun tidak sesuai dengan pembelajaran 

berbasis pemecahan masalah 

B Jika terdapat dua materi yang disusun tidak sesuai dengan pembelajaran 

berbasis pemecahan masalah 

K Jika terdapat tiga materi yang disusun tidak sesuai dengan pembelajaran 

berbasis pemecahan masalah 

SK Jika seluruh materi yang disusun tidak sesuai dengan pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah 

19. Daya uraian materi memfasilitasi 

kemampuan berpikir 

konstruktivisme 

SB Jika terdapat satu materi yang tidak mampu memfasilitasi kemampuan 

berpikir konstruktivisme 

B Jika terdapat dua materi yang tidak mampu memfasilitasi kemampuan 

berpikir konstruktivisme 

K Jika terdapat tiga materi yang tidak mampu memfasilitasi kemampuan 

berpikir konstruktivisme 

SK Jika daya uraian materi  tidak mampu memfasilitasi kemampuan berpikir 



 

 

 

KRITERIA PENILAIAN 
DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

konstruktivisme 

20. Kesesuaian materi yang ditanyakan 

dengan kompetensi (urgensi, 

relevansi, kontinuitas, dan 

keterpakaian sehari-hari). 

SB Jika materi yang ditanyakan memiliki urgensi, relevansi, kontinuitas, dan 

keterpakaian sehari-hari tinggi. 

B Jika materi yang ditanyakan memiliki urgensi, relevansi, kontinuitas, namun 

tidak melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar. 

K Jika materi yang ditanyakan kurang memiliki urgensi, relevansi, kontinuitas, 

dan tidak melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar. 

SK Jika materi yang ditanyakan tidak memiliki urgensi, relevansi, kontinuitas, 

dan tidak melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar. 

21. Masalah dalam LKS berhubungan 

dengan keterampilan pemecahan 

masalah. 

SB Jika terdapat maksimal empat masalah dalam LKS tidak sesuai dengan 

keterampilan pemecahan masalah 

B Jika terdapat maksimal lima masalah dalam LKS tidak sesuai dengan 

keterampilan pemecahan masalah 

K Jika terdapat maksimal enam masalah dalam LKS tidak sesuai dengan 

keterampilan pemecahan masalah 

SK Jika seluruh masalah dalam LKS tidak sesuai dengan keterampilan 

pemecahan masalah 

22. Kesesuaian soal pada LKS dengan 

indikator yang ingin dicapai. 

SB Jika terdapat minimal 90% soal yang diberikan sesuai dengan indikator yang 

telah dirumuskan. 

B Jika terdapat minimal 80% soal yang diberikan sesuai dengan indikator yang 

telah dirumuskan. 

K Jika terdapat kurang dari 80% soal yang diberikan tidak sesuai dengan 

indikator yang telah dirumuskan. 

SK Jika soal yang diberikan tidak sesuai dengan indikator yang telah dirumuskan. 

23. Konteks masalah sudah SB Jika terdapat maksimal dua masalah yang tidak menghubungkan dengan 



 

 

 

KRITERIA PENILAIAN 
DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

menghubungkan dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki 

siswa 

pengetahuan siswa yang sudah ada. 

B Jika terdapat maksimal tiga masalah yang tidak menghubungkan dengan 

pengetahuan siswa yang sudah ada. 

K Jika terdapat maksimal empat masalah yang tidak menghubungkan dengan 

pengetahuan siswa yang sudah ada. 

SK Jika masalah-masalah  yang ada tidak menghubungkan dengan pengetahuan 

siswa yang sudah ada. 

24. Sumber belajar mendukung 

tercapainya kompetensi. 

 

 

SB Jika seluruh sumber belajar yang digunakan mendukung tercapainya KD. 

B Jika ada maksimal dua sumber belajar yang tidak mendukung tercapainya 

KD. 

K Jika terdapat tiga sumber belajar yang tidak mendukung tercapainya KD. 

SK Jika sumber belajar yang digunakan tidak mendukung tercapainya KD. 

25. Sumber belajar bervariasi SB Jika ada minimal tiga sumber belajar yang berbeda. 

B Jika ada minimal dua sumber belajar yang berbeda. 

K Jika ada minimal satu sumber belajar yang berbeda. 

SK Jika tidak menggunakan sumber belajar. 

D. Keterbacaan 26. Konsistensi penggunaan istilah dan 

simbol. 

SB Jika terdapat maksimal tiga istilah dan simbol yang tidak konsisten dalam 

penggunaannya untuk menggambarkan suatu konsep dan lazim bagi siswa. 

B Jika terdapat maksimal lima istilah dan simbol yang tidak konsisten dalam 

penggunaannya untuk menggambarkan suatu konsep dan lazim bagi siswa. 

K Jika terdapat maksimal tujuh istilah dan simbol yang tidak konsisten dalam 

penggunaannya untuk menggambarkan suatu konsep tetapi tidak lazim bagi 

siswa. 

SK Jika istilah dan simbol tidak konsisten dalam penggunaannya untuk 

menggambarkan suatu konsep dan lazim bagi siswa. 



 

 

 

KRITERIA PENILAIAN 
DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

27. Bahasa yang digunakan 

komunikatif. 

SB Jika materi disajikan dengan bahasa yang menarik dan lazim dalam 

komunikasi bahasa Indonesia.  

B Jika materi disajikan dengan bahasa yang menarik tetapi kurang lazim dalam 

komunikasi bahasa Indonesia. 

K Jika materi disajikan dengan bahasa yang kurang menarik dan kurang lazim 

dalam komunikasi bahasa Indonesia. 

SK Jika materi disajikan dengan bahasa yang tidak menarik dan tidak lazim 

dalam komunikasi bahasa Indonesia. 

28. Keruntutan dan kesatuan kalimat 

yang digunakan. 

SB Jika penyampaian pesan dalam kalimat mencerminkan keruntutan dan 

keterkaitan isi serta saling berhubungan dan menimbulkan minat baca siswa. 

B Jika penyampaian pesan dalam kalimat mencerminkan keruntutan dan 

keterkaitan isi serta saling berhubungan meskipun kurang mendorong minat 

baca siswa. 

K Jika penyampaian pesan dalam kalimat tidak mencerminkan keruntutan dan 

keterkaitan isi meskipun mendorong minat baca siswa secara sekilas. 

SK Jika penyampaian pesan dalam kalimat tidak mencerminkan keruntutan dan 

keterkaitan isi dan tidak mendorong minat baca siswa. 

29. Kesesuaian tata bahasa dan ejaan 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 

SB Jika tata bahasa dan ejaan yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 

B Jika terdapat minimal 75% tata bahasa dan ejaan yang digunakan sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia. 

K Jika terdapat minimal 50% tata bahasa dan ejaan yang digunakan sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia. 

SK Jika tata bahasa dan ejaan yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 



 

 

 

KRITERIA PENILAIAN 
DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

30. Kalimat-kalimat yang digunakan 

tidak menimbulkan makna ganda. 

SB Jika terdapat maksimal dua kalimat yang digunakan menimbulkan makna 

ganda. 

B Jika terdapat tiga kalimat yang digunakan menimbulkan makna ganda. 

K Jika terdapat maksimal lima kalimat yang digunakan menimbulkan makna 

ganda. 

SK Jika kalimat-kalimat yang digunakan menimbulkan makna ganda. 

E. Langkah-

langkah 

pembelajaran  

31. Kegiatan pembelajaran dalam 

silabus memberikan pengalaman 

belajar  kepada siswa. 

SB Jika maksimal ada dua kegiatan pembelajaran yang tidak memberikan 

pengalaman belajar kepada siswa. 

B Jika maksimal ada tiga kegiatan pembelajaran yang tidak memberikan 

pengalaman belajar kepada siswa. 

K Jika maksimal ada empat kegiatan pembelajaran yang tidak memberikan 

pengalaman belajar kepada siswa. 

SK Jika kegiatan pembelajarannya tidak memberikan pengalaman belajar kepada 

siswa. 

32. Ketepatan alokasi waktu dengan 

kompetensi 

SB Jika alokasi waktu yang ada sangat sesuai dengan cakupan kompetensi 

B Jika alokasi waktu yang ada sudah sesuai dengan cakupan kompetensi 

K Jika alokasi waktu yang ada kurang sesuai dengan cakupan kompetensi 

SK Jika alokasi waktu yang ada tidak sesuai dengan cakupan kompetensi 

33. Kegiatan pembelajaran pada RPP 

dirinci berdasarkan metdoe Group 

Investigation (GI) beserta alokasi 

waktunya. 

SB Jika terdapat maksimal satu kegiatan pembelajaran dalam RPP tidak dirinci 

berdasarkan metode Group Investigation (GI) 

B Jika terdapat maksimal dua kegiatan pembelajaran dalam RPP tidak dirinci 

berdasarkan metode Group Investigation (GI) 

K Jika terdapat maksimal tiga kegiatan pembelajaran dalam RPP tidak dirinci 

berdasarkan metode Group Investigation (GI) 

SK Jika seluruh kegiatan pembelajaran dalam RPP tidak dirinci berdasarkan 



 

 

 

KRITERIA PENILAIAN 
DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

metode Group Investigation (GI) 

34. Langkah/isi pembelajaran dalam 

RPP memberikan kesempatan siswa 

dalam berdiskusi atau bertukar ide. 

SB Jika seluruh langkah/isi pembelajaran dalam RPP memberikan kesempatan 

siswa dalam berdiskusi atau bertukar ide. 

B Jika ada maksimal dua langkah/isi pembelajaran dalam RPP tidak 

memberikan kesempatan siswa dalam berdiskusi atau bertukar ide. 

K Jika ada maksimal tiga langkah/isi pembelajaran dalam RPP tidak 

memberikan kesempatan siswa dalam berdiskusi atau bertukar ide. 

SK Jika seluruh langkah/isi pembelajaran dalam RPP tidak memberikan 

kesempatan siswa dalam berdiskusi atau bertukar ide. 

35. Masalah yang ada dalam SSP 

berbasis pemecahan masalah 

SB Jika terdapat maksimal dua masalah dalam SSP yang tidak sesuai dengan 

basis pemecahan masalah. 

B Jika terdapat maksimal tiga masalah dalam SSP yang tidak sesuai dengan 

basis pemecahan masalah. 

K Jika terdapat maksimal empat masalah dalam SSP yang tidak sesuai dengan 

basis pemecahan masalah. 

SK Jika masalah-masalah dalam SSP yang tidak sesuai dengan basis pemecahan 

masalah. 

36. Langkah/isi dalam LKS 

memungkinkan siswa dalam 

melakukan investigasi terhadap 

materi 

SB Jika seluruh langkah/isi dalam LKS memungkinkan siswa dalam melakukan 

investigasi terhadap materi 

B Jika terdapat minimal 80% dari langkah/isi dalam LKS memungkinkan siswa 

dalam melakukan investigasi terhadap materi 

K Jika terdapat minimal 70% dari langkah/isi dalam LKS memungkinkan siswa 

dalam melakukan investigasi terhadap materi 

SK Jika langkah/isi dalam LKS tidak memungkinkan siswa dalam melakukan 

investigasi terhadap materi 



 

 

 

KRITERIA PENILAIAN 
DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

37. Kegiatan pembelajaran dalam RPP 

memberikan kesempatan siswa 

dalam melakukan presentasi di 

depan kelas. 

SB Jika seluruh RPP yang ada memberikan kesempatan siswa dalam melakukan 

presentasi di depan kelas 

B Jika terdapat maksimal satu RPP yang ada tidak memberikan kesempatan 

siswa dalam melakukan presentasi di depan kelas 

K Jika terdapat maksimal dua RPP yang ada tidak memberikan kesempatan 

siswa dalam melakukan presentasi di depan kelas 

SK Jika RPP yang ada tidak memberikan kesempatan siswa dalam melakukan 

presentasi di depan kelas 

38. Kegiatan dalam LKS dan bahan ajar 

menuntun siswa dalam 

menyimpulkan penyelesaian dari 

permasalahan. 

SB Jika terdapat maksimal satu LKS dan bahan ajar yang tidak menuntun siswa 

menyimpulkan penyelesaian dari permasalahan 

B Jika terdapat maksimal dua LKS dan bahan ajar yang tidak menuntun siswa 

menyimpulkan penyelesaian dari permasalahan 

K Jika terdapat maksimal tiga LKS dan bahan ajar yang tidak menuntun siswa 

menyimpulkan penyelesaian dari permasalahan 

SK Jika LKS dan bahan ajar  tidak menuntun siswa menyimpulkan penyelesaian 

dari permasalahan 

39. Masalah yang disajikan 

memungkinkan siswa untuk berpikir 

matematika tingkat tinggi 

SB Jika terdapat maksimal dua masalah yang disajikan tidak memungkinkan 

siswa untuk berpikir matematika tingkat tinggi 

B Jika terdapat maksimal tiga masalah yang disajikan tidak memungkinkan 

siswa untuk berpikir matematika tingkat tinggi 

K Jika terdapat maksimal empat masalah yang disajikan tidak memungkinkan 

siswa untuk berpikir matematika tingkat tinggi 

SK Jika masalah yang disajikan tidak memungkinkan siswa untuk berpikir 

matematika tingkat tinggi 

40. Kegiatan pembelajaran dalam RPP SB Jika seluruh kegiatan belajar dalam RPP memungkinkan siswa saling 



 

 

 

KRITERIA PENILAIAN 
DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

memungkinkan siswa saling 

memberikan umpan balik menuju 

pada pemahaman konsep. 

memberikan umpan balik menuju pemahaman konsep. 

B Jika terdapat maksimal dua kegiatan belajar dalam RPP tidak memungkinkan 

siswa saling memberikan umpan balik menuju pemahaman konsep. 

K Jika terdapat maksimal tiga kegiatan belajar dalam RPP tidak memungkinkan 

siswa saling memberikan umpan balik menuju pemahaman konsep. 

SK Jika seluruh kegiatan belajar dalam RPP tidak memungkinkan siswa saling 

memberikan umpan balik menuju pemahaman konsep. 

 

 



Lampiran 1.4 
 

 

KISI-KISI LEMBAR SKALA RESPON GURU 

TERHADAP SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA 

DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA MATERI PYTHAGORAS 

 

No. Indikator 
No. Butir Pernyataan 

Positif Negatif 

1. Aspek pendekatan penulisan 1, 2 3 

2. 
Aspek kebenaran konsep 

matematika 
4, 5 - 

3. Aspek kedalaman konsep 6, 7, 19 - 

4. 
Aspek pentingnya SSP 

Matematika dalam pembelajaran 
8, 20 - 

5. Aspek kejelasan kalimat 10 9 

6. Aspek kebahasaan  11,12 - 

7. Aspek evaluasi belajar 13 - 

8. 
Aspek kegiatan/ percobaan 

matematika 
14, 15, 16 17 

9. Aspek penampilan fisik 18 - 

Jumlah 20 

 



Lampiran 1.5 

 

LEMBAR SKALA RESPON GURU 

TERHADAP SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA 

DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA MATERI PYTHAGORAS 

Nama Guru  : …………………………………………… 

Asal Sekolah : …………………………………………… 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Melalui lembar skala ini Bapak/Ibu diminta memberikan respon terhadap 

SSP Matematika dengan metode GI untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa SMP/MTs pada materi Pythagoras. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan untuk mengetahui 

kualitas SSP Matematika. 

3. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan 

Bapak/Ibu memberi tanda cek (√) pada tempat yang telah disediakan. 

4. Jika ada yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan kritik 

pada SSP Matematika yang telah kami susun, dimohon menuliskannya 

pada catatan kritik dan saran.  

5. Terdapat 4 pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai 

berikut: 

Jawaban Makna 

SS Pernyataan Sangat Setuju jika pernyataan benar-benar 

sesuai dengan kenyataan 

S Pernyataan Setuju jika pernyataan sesuai dengan 

kenyataan 

TS Pernyataan Tidak Setuju jika pernyataan tidak sesuai 



 

 

dengan kenyataan 

STS Pernyataan Sangat Tidak Setuju jika pernyataan benar-

benar tidak sesuai dengan kenyataan 

6. Mohon SSP Matematika dikembalikan dalam keadaan baik karena akan 

digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 

~ Terima Kasih Atas Kerjasamanya ~ 

  



 

 

No. Pernyataan 
Jawaban  

SS S TS STS 

1. SSP Matematika menekankan keterampilan proses.     

2. 
SSP Matematika menekankan pada aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 

    

3. 
Kegiatan pembelajaran dalam SSP Matematika hanya 

berpusat pada guru. 

    

4. 
Konsep yang tercantum  pada SSP Matematika ini sesuai 

dengan konsep matematika yang benar. 

    

5. 
Susunan  materi dalam SSP Matematika disajikan dengan 

urut. 

    

6. 
Kedalaman materi SSP Matematika sesuai dengan 

kemampuan siswa berdasarkan Standar Isi. 

    

7. 
Materi yang disajikan sesuai dengan pendekatan Pemecahan 

Masalah Matematika 

    

8. 
Adanya keterpaduan antara silabus, RPP, LKS, bahan ajar, 

serta instrumen penilaian. 

    

9. Kalimat dalam SSP Matematika menimbulkan makna ganda.     

10. Kalimat yang digunakan mudah dipahami.     

11. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.     

12. Bahasa yang digunakan komunikatif.     

13. Penilaian belajar dapat mengukur ketercapaian KD.     

14. SSP matematika dapat meningkatkan minat belajar siswa.     

15. 
Kegiatan pembelajaran memberikan pengalaman kepada 

siswa secara langsung dalam memahami materi. 

    

16. 
Kegiatan yang dilakukan mendorong siswa menyimpulkan 

konsep, hukum, atau fakta. 

    

17. 
Kegiatan pembelajaran matematika yang dilaksanakan 

membingungkan siswa. 

    

18. Desain penampilan fisik SSP matematika menarik.     

19. 
Tulisan dan gambar dalam sub bagian SSP (LKS) 

berhubungan dan mendukung kejelasan konsep. 

    

20. 
SSP matematika mengarahkan siswa untuk menemukan 

konsep. 

    

 

Kritik dan saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………



 

 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Yogyakarta, ..................... 

Responden  

 

 

(………………………….…) 

NIP. ………………………. 

 

 



Lampiran 1.6 
 

KISI-KISI LEMBAR SKALA RESPON SISWA TERHADAP SUBJECT 

SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA DENGAN METODE 

GROUP INVESTIGATION (GI) UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA 

MATERI PYTHAGORAS 

 

No. Aspek yang Diamati 
No. Butir Pernyataan 

Positif Negatif 

1. Metode Pembelajaran 5, 13,  7, 11, 15 

2. LKS yang Digunakan 1, 3, 12 4, 14 

3. Motivasi Belajar 8 10 

4. Pemahaman Siswa terhadap 

Konsep Materi 

2, 6, 9 - 

Jumlah 15 

 

 

 



Lampiran 1.7 
 

 

LEMBAR SKALA RESPON SISWA TERHADAP SUBJECT SPECIFIC 

PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP 

INVESTIGATION (GI) UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA 

MATERI PYTHAGORAS 

Petunjuk Pengisian:  

1. Mulailah dengan berdoa! 

2. Bacalah baik-baik setiap butir pernyataan dan berilah tanda cek (√) pada 

kolom yang sesuai dengan pilihan jawaban Anda!  

3. Isilah angket ini sampai selesai. Jika ada kritik dan saran terhadap cara belajar 

matematika di kelas, silahkan tuliskan di tempat yang telah disediakan! 

4. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai Anda.  

5. Terdapat 4 pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut: 

Jawaban Makna 

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

TS Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

~ Selamat Mengerjakan ~ 

 

 

 

 



 

 

NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S TS STS 

1 Tampilan atau gambar LKS membuat saya senang dalam 

mempelajari materi. 

    

2 Kegiatan yang ada pada LKS membuat saya mudah 

memahami materi. 

    

3 Dengan LKS, saya merasa mudah untuk mengingat 

konsep-konsep materi pelajaran. 

    

4 Tampilan atau gambar LKS matematika membosankan.     

5 Saya senang pembelajaran matematika dengan cara 

berkelompok. 

    

6 Saya lebih paham jika rumus matematika diperoleh 

dengan cara menemukan sendiri. 

    

7 Pembelajaran seperti ini terlalu berbelit-belit sehingga 

membuat saya bingung memahami materi. 

    

8 Pembelajaran matematika seperti ini lebih 

menyenangkan. 

    

9 Proses pembelajaran seperti ini membuat saya lebih 

mudah memahami materi. 

    

10 Saya malas berinteraksi dengan teman saat diskusi 

kelompok 

    

11 Pembelajaran matematika seperti ini membuat saya 

malas menyimak materi yang sedang dipelajari 

    

12 Dengan adanya LKS saya jadi lebih tertantang untuk 

berpikir dan aktif dalam pelajaran. 

    

13 Dengan pembelajaran seperti ini membuat saya mudah 

mengungkapkan gagasan atau pendapat. 

    

14 Perintah dalam LKS membuat saya bingung.     

15 Saya lebih suka kegiatan pembelajaran seperti biasanya.     

 

 

 



 

 

Kritik dan saran untuk pembelajaran matematika: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

 

Yogyakarta, .................... 

Siswa 

 

 

(……………………….….) 

 



Lampiran 1.8 
 

 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN SUBJECT SPECIFIC 

PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP 

INVESTIGATION (GI) UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA 

MATERI PYTHAGORAS 

 

No 
Komponen yang diamati 

(Tahapan Group Investigation) 

Nomor butir 

aspek kegiatan 

yang diamati 

1. Tahap 1: Mengidentifikasi Topik dan Mengatur 

Siswa Kedalam Kelompok 

1 

2. Tahap 2: Merencanakan Tugas yang Akan 

Dipelajari 

2 

3. Tahap 3: Melaksanakan Investigasi 3 

4.  Tahap 4 : Menyiapkan Laporan Akhir 
4 

5. Tahap 5 : Mempresentasikan Laporan Akhir 

6. Tahap 6 : Evaluasi 5 
 



Lampiran 1.9 
 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN SUBJECT SPECIFIC 

PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA SMP/MTS PADA MATERI PYTHAGORAS 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisisan: 

 

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pengamatan Anda pada saat pelaksanaan pembelajaran. 

2. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk setiap aspek kegiatan yang diamati, meliputi kegiatan guru 

dan kegiatan Siswa. 

3. Jika anda member tanda (√) pada kolom Ya, maka pada kolom keterangan silahkan anda tuliskan angka 1 s.d. 4. 

1 : jika tingkat keterlaksanaannya kurang 

2 : jika tingkat keterlaksanaannya cukup 

3 : jika tingkat keterlaksanaannya baik 

4 : jika tingkat keterlaksanaannya sangat baik 

 

~ Terimakasih kami ucapkan atas kerjasamanya ~ 



 

 

Pertemuan ke : 1 

No 
Aspek kegiatan yang diamati Realisasi 

Keterangan 
Aspek kegiatan yang diamati Realisasi 

Keterangan 
Kegiatan Guru Ya Tidak Kegiatan Siswa Ya Tidak 

1.  Guru menjelaskan tahapan-tahapan 

pembelajaran dengan metode Group 

Investigation (GI) dan menjelaskan 

mekanisme pembelajaran yang akan 

berlangsung. 

 Motivasi : guru menjelaskan 

manfaat materi yang dipelajari bagi 

kehidupan sehari-hari 

 Apersepsi : guru melakukan tanya 

jawab untuk menggali pengetahuan 

Siswa tentang segitiga dan 

Pythagoras yang sudah dipelajari. 

 

    Siswa memperhatikan atau  

bertanya terhadap penjelasan 

yang kurang dimengerti atau 

menjawab “mengerti”  jika 

sudah paham. 

 Ada Siswa  yang bertanya 

mengenai manfaat lain dari 

materi yang dipelajari 

 Siswa menjawab pertanyaan 

guru dan memberikan umpan 

balik terhadap apersepsi yang 

diterangkan 

   

 Guru membagi kelompok dan 

meminta Siswa berkelompok  

dengan anggotanya. 

    Siswa membentuk kelompok 

dengan menyesuiakan tempat 

duduk berdasarkan 

   



 

 

 anggotanya masing-masing. 

  Guru membagikan Lembar Kerja 

Siswa kepada tiap kelompok sesuai 

dengan materi yang akan dipelajari 

untuk didiskusikan Siswa secara 

berkelompok. 

    Siswa bertanya terhadap  

LKS yang belum dimengerti 

atau bertanya tentang 

mekanisme pembelajaran 

dengan LKS tersebut. 

   

2.  Guru membagikan alat peraga 

Teorema Pythagoras kepada tiap-

tiap kelompok. 

    Siswa bertanya terhadap alat 

peraga yang kurang 

dimengerti atau langsung 

memulai penyelidikan 

menemukan Teorema 

Pythagoras yang terdapat 

pada perintah-perintah dalam 

LKS 

   

3  Guru membimbing Siswa berdiskusi 

dengan kelompoknya untuk 

menyelesaikan Lembar Kerja Siswa. 

 

    Siswa bertanya tentang 

perintah dalam LKS yang 

kurang dimengerti, atau 

Siswa meminta bantuan 

dengan mengangkat tangan 

   



 

 

kepada guru mengenai 

permasalahan yang belum 

dimengerti. 

  Guru mengarahkan Siswa untuk 

menemukan teorema Pythagoras 

dengan bantuan alat peraga sesuai 

petunjuk pada Lembar Kerja 

Pesertadidik. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada Siswa untuk berpikir 

menyelesaikan permasalahan yang 

ada dalam Lembar Kerja Siswa 

dengan bantuana latperaga. 

    Siswa mengerjakan perintah-

perintah yang terdapat dalam 

LKS untuk menemukan 

teorema Pythagoras dengan 

alat peraga atau Siswa 

melakukan praktik terhadap 

alat peraga dalam 

menemukan teorema 

Pythagoras. 

 Siswa melakukan dialog atau 

diskusi dengan guru jika ada 

yang belum dimengerti , serta 

berdiskusi bersama teman 

kelompoknya. 

   

4.  Guru menginstruksikan Siswa dalam 

kelompok untuk mepresentasikan 

    Siswa maju kedepan kelas 

untuk mempresentasikan hasil 

   



 

 

hasil diskusi kelompok. diskusinya 

 Siswa memberikan tanggapan 

atau pertanyaan dari hasil 

presentasi. 

 Siswa menyatakan setuju atau 

sama pada pekerjaan yang 

dipresentasikan temannya di 

depan kelas 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada Siswa untuk bertanya 

mengenai hal-hal  yang belum 

dipahami/memberikan pertanyaan 

kepada Siswa tentang materi yang 

telah dipelajari. 

    Siswa melakukan umpan 

balik berupa pertanyaan 

ataupun kesimpulan sendiri 

dari materi yang dipelajari. 

 Siswa menjawab pertanyaan 

dari guru atau bertanya 

kepada guru tentang materi 

yang telah dipelajari dan 

belum dimengerti oleh Siswa. 

   

5  Guru melakukan konfirmasi 

terhadap materi dalam menemukan 

    Ada Siswa yang bertanya 

tentang penjelasan yang 

   



 

 

Teorema Pythagoras 

 Memberikan kesempatan siswa 

untuk kembali bertanya jika ada 

yang belum di mengerti 

diberikan oleh guru 

 Siswa menyatakan mengerti 

terhadap materi. 

 

Observer 

 

(………………………) 

NIP. …………………… 

 



Lampiran 1.10 
 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN SUBJECT SPECIFIC 

PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA SMP/MTS PADA MATERI PYTHAGORAS 

 

 

 

Petunjuk Pengisisan: 

 

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pengamatan Anda pada saat pelaksanaan pembelajaran. 

2. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk setiap aspek kegiatan yang diamati, meliputi kegiatan guru 

dan kegiatan Siswa. 

3. Jika anda member tanda (√) pada kolom Ya, maka pada kolom keterangan silahkan anda tuliskan angka 1 s.d. 4. 

1 : jika tingkat keterlaksanaannya kurang 

2 : jika tingkat keterlaksanaannya cukup 

3 : jika tingkat keterlaksanaannya baik 

4 : jika tingkat keterlaksanaannya sangat baik 

 

 

~ Terimakasih kami ucapkan atas kerjasamanya ~ 



 

 

Pertemuan ke : 2 

No 
Aspek kegiatan yang diamati Realisasi 

Keterangan 
Aspek kegiatan yang diamati Realisasi 

Keterangan 
Kegiatan Guru Ya Tidak Kegiatan Siswa Ya Tidak 

1.  Guru menjelaskan tahapan-tahapan 

pembelajaran dengan metode Group 

Investigation (GI) atau bertanya 

kepada Siswa apakah masih ingat 

tentang metode GI 

    Siswa bertanya tentang penjelasan 

metode GI yang belum dipahami atau 

menyatakan sudah mengerti. 

   

 Motivasi : guru menjelaskan manfaat 

dari materi yang dipelajari bagi 

kehidupan sehari-hari 

    Siswa bertanya mengenai manfaat 

lain atau mengungkapkan mengerti 

terhadap penjelasan 

   

 Apersepsi : guru melakukan tanya 

jawab untuk mengingatkan kembali 

tentang Teorema Pythagoras yang 

sudah dipelajari dan mengingatkan 

kembali tentang jenis segitiga sama 

sisi serta sama kaki. 

    Siswa menjawab pertanyaan guru 

atau melakukan umpan balik. 

   

2.  Guru meminta Siswa berkelompok 

bersama anggotanya yang sudah 

dibentuk pada pertemuan sebelumnya 

    Siswa menanyakan kembali 

kelompoknya (lupa) atau Siswa 

langsung membentuk kelompoknya 

   



 

 

No 
Aspek kegiatan yang diamati Realisasi 

Keterangan 
Aspek kegiatan yang diamati Realisasi 

Keterangan 
Kegiatan Guru Ya Tidak Kegiatan Siswa Ya Tidak 

masing-masing 

 Guru memberikan LKS yang berisi 

permasalahan-permasalahan yang 

akan didiskusikan oleh Siswa 

    Siswa bertanya terhadap LKS yang 

belum dimengerti atau langsung 

mengerjakan LKS tersebut 

   

3.  Guru memberikan kesempatan kepada 

Siswa untuk berdiskusi dalam 

menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang terdapat dalam 

LKS 

    Siswa melakukan penyelidikan 

terhadap permasalahan 

 Siswa melakukan diskusi untuk 

menyelesaikan permasalahan 

 Siswa bertanya mengenai perintah 

atau hal lain yang belum dimengerti 

dalam LKS 

   

 Guru membimbing jalannya diskusi 

dengan berkeliling ke setiap kelompok 

dan memberikan bantuan jika 

diperlukan. 

    Siswa mengangkat tangan terhadap 

materi yang kurang jelas atau 

dimengerti 

 Siswa melakukan dialog bersama 

teman atau guru terhadap 

permasalahan yang ada dalam LKS 

   



 

 

No 
Aspek kegiatan yang diamati Realisasi 

Keterangan 
Aspek kegiatan yang diamati Realisasi 

Keterangan 
Kegiatan Guru Ya Tidak Kegiatan Siswa Ya Tidak 

4.   Guru meminta Siswa  untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

 Guru membantu jalannya presentasi 

perserta didik. 

    Siswa maju kedepan atau dalam 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya 

 Siswa memberikan tanggapan atau 

pertanyaan dari hasil presentasi 

temannya. 

 Siswa memberikan penjelasan 

tambahan terhadap hasil yang 

berbeda atau menyatakan setuju jika 

sama. 

   

5. 

 

 Guru melakukan konfirmasi terhadap 

materi. 

    Siswa memberikan tanggapan 

terhadap penjelasan yang belum 

dimengerti atau menyatakan 

mengerti terhadap penjelasan. 

   

 Guru memberikan kesempatan kepada 

Siswa untuk bertanya 

    Siswa bertanya terhadap materi yang 

belum dimengerti. 

 Menyatakan mengerti terhadap 

   



 

 

No 
Aspek kegiatan yang diamati Realisasi 

Keterangan 
Aspek kegiatan yang diamati Realisasi 

Keterangan 
Kegiatan Guru Ya Tidak Kegiatan Siswa Ya Tidak 

materi yang dipelajari. 

 Guru memberikan kesimpulan dari 

pembelajaran 

    Siswa melakukan umpan balik atau 

pertanyaan terhadap kesimpulan 

yang diberikan atau menyatakan 

mengerti./ 

   

 

Observer 

 

 

 

(………………………) 

NIP. …………………… 

 



Lampiran 1.11 
 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN SUBJECT SPECIFIC 

PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA SMP/MTS PADA MATERI PYTHAGORAS 

 

 

 

Petunjuk Pengisisan: 

 

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pengamatan Anda pada saat pelaksanaan pembelajaran. 

2. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk setiap aspek kegiatan yang diamati, meliputi kegiatan guru 

dan kegiatan Siswa. 

3. Jika anda member tanda (√) pada kolom Ya, maka pada kolom keterangan silahkan anda tuliskan angka 1 s.d. 4. 

1 : jika tingkat keterlaksanaannya kurang 

2 : jika tingkat keterlaksanaannya cukup 

3 : jika tingkat keterlaksanaannya baik 

4 : jika tingkat keterlaksanaannya sangat baik 

 

 

~ Terimakasih kami ucapkan atas kerjasamanya ~ 



 

 

Pertemuan ke : 3 

No 
Aspek kegiatan yang diamati Realisasi 

Keterangan 
Aspek kegiatan yang diamati Realisasi 

Keterangan 
Kegiatan Guru Ya Tidak Kegiatan Siswa Ya Tidak 

1.  Guru menjelaskan tahapan-tahapan 

pembelajaran dengan metode Group 

Investigation (GI) atau bertanya 

kepada Siswa apakah masih ingat 

tentang metode GI 

    Siswa bertanya tentang penjelasan 

metode GI yang belum dipahami atau 

menyatakan sudah mengerti. 

   

 Motivasi : guru menjelaskan manfaat 

dari materi yang dipelajari bagi 

kehidupan sehari-hari 

    Siswa bertanya mengenai manfaat 

lain atau mengungkapkan mengerti 

terhadap penjelasan 

   

 Apersepsi : guru melakukan tanya 

jawab untuk mengingatkan kembali 

tentang Teorema Pythagoras yang 

sudah dipelajari dan mengingatkan 

kembali tentang segitiga tumpul, dan 

lancip. Juga memberikan sedikit 

contoh menggambarkan segitiga 

dengan besar sudut tertentu 

menggunakan busur derajat. 

    Siswa menjawab pertanyaan guru 

atau melakukan umpan balik. 

   



 

 

 Guru meminta Siswa berkelompok 

bersama anggotanya yang sudah 

dibentuk pada pertemuan sebelumnya 

    Siswa menanyakan kembali 

kelompoknya (lupa) atau Siswa 

langsung membentuk kelompoknya 

masing-masing 

   

2.  Guru memberikan LKS yang berisi 

permasalahan-permasalahan yang 

akan didiskusikan oleh Siswa 

mengenai menentukan suatu segitiga 

siku-siku, lancip, dan tumpul. 

    Siswa bertanya terhadap LKS yang 

belum dimengerti atau langsung 

mengerjakan LKS tersebut 

   

3.  Guru memberikan kesempatan kepada 

Siswa untuk berdiskusi dalam 

menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang terdapat dalam 

LKS 

    Siswa melakukan penyelidikan 

terhadap permasalahan 

 Siswa melakukan diskusi untuk 

menyelesaikan permasalahan 

 Siswa bertanya mengenai perintah 

atau hal lain yang belum dimengerti 

dalam LKS 

   

 Guru membimbing jalannya diskusi 

dengan berkeliling ke setiap kelompok 

dan memberikan bantuan jika 

    Siswa mengangkat tangan terhadap 

materi yang kurang jelas atau 

dimengerti 

   



 

 

diperlukan.  Siswa melakukan dialog bersama 

teman atau guru terhadap 

permasalahan yang ada dalam LKS 

4.   Guru meminta Siswa  untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

 Guru membantu jalannya presentasi 

perserta didik. 

    Siswa maju kedepan atau dalam 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya 

 Siswa memberikan tanggapan atau 

pertanyaan dari hasil presentasi 

temannya. 

 Siswa memberikan penjelasan 

tambahan terhadap hasil yang 

berbeda atau menyatakan setuju jika 

sama. 

   

5.  Guru melakukan konfirmasi terhadap 

materi. 

    Siswa memberikan tanggapan 

terhadap penjelasan yang belum 

dimengerti atau menyatakan 

mengerti terhadap penjelasan. 

   

 Guru memberikan kesempatan kepada 

Siswa untuk bertanya 

    Siswa bertanya terhadap materi yang 

belum dimengerti. 

   



 

 

 Menyatakan mengerti terhadap 

materi yang dipelajari. 

 Guru memberikan kesimpulan dari 

pembelajaran 

    Siswa melakukan umpan balik atau 

pertanyaan terhadap kesimpulan 

yang diberikan atau menyatakan 

mengerti./ 

   

 

Observer 

 

 

 

(………………………) 

NIP. …………………… 

 



Lampiran 1.12 
 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN SUBJECT SPECIFIC 

PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA SMP/MTS PADA MATERI PYTHAGORAS 

 

 

 

Petunjuk Pengisisan: 

 

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pengamatan Anda pada saat pelaksanaan pembelajaran. 

2. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk setiap aspek kegiatan yang diamati, meliputi kegiatan guru 

dan kegiatan Siswa. 

3. Jika anda member tanda (√) pada kolom Ya, maka pada kolom keterangan silahkan anda tuliskan angka 1 s.d. 4. 

1 : jika tingkat keterlaksanaannya kurang 

2 : jika tingkat keterlaksanaannya cukup 

3 : jika tingkat keterlaksanaannya baik 

4 : jika tingkat keterlaksanaannya sangat baik 

 

 

~ Terimakasih kami ucapkan atas kerjasamanya ~ 



Pertemuan ke : 4 

No 
Aspek kegiatan yang diamati Realisasi 

Keterangan 
Aspek kegiatan yang diamati Realisasi 

Keterangan 
Kegiatan Guru Ya Tidak Kegiatan Siswa Ya Tidak 

1.  Guru menjelaskan tahapan-tahapan 

pembelajaran dengan metode Group 

Investigation (GI) atau bertanya 

kepada Siswa apakah masih ingat 

tentang metode GI 

    Siswa bertanya tentang penjelasan 

metode GI yang belum dipahami atau 

menyatakan sudah mengerti. 

   

 Motivasi : guru menjelaskan manfaat 

dari materi yang dipelajari bagi 

kehidupan sehari-hari 

    Siswa bertanya mengenai manfaat 

lain atau mengungkapkan mengerti 

terhadap penjelasan 

   

 Apersepsi : guru mengingatkan 

kembali mengenai konsep Pythagoras, 

menentukan sisi-sisi segitiga siuku-

siku dari sudut yang diketahui, dan 

menentukan segitiga siku-siku,tumpul, 

dan lancip. 

    Siswa menjawab pertanyaan guru 

atau melakukan umpan balik. 

 Siswa menyatakan mengerti atau 

meminta ulasan singkat 

   

 Guru meminta Siswa berkelompok 

bersama anggotanya yang sudah 

dibentuk pada pertemuan sebelumnya 

    Siswa menanyakan kembali 

kelompoknya (lupa) atau Siswa 

langsung membentuk kelompoknya 

   



masing-masing 

2.  Guru memberikan LKS yang berisi 

permasalahan-permasalahan yang 

akan didiskusikan oleh Siswa 

mengenai permasalahan-permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan dengan 

penggunaan Teorema Pythagoras 

    Siswa bertanya terhadap LKS yang 

belum dimengerti atau langsung 

mengerjakan LKS tersebut 

   

3.  Guru memberikan kesempatan kepada 

Siswa untuk berdiskusi dalam 

menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang terdapat dalam 

LKS 

    Siswa melakukan penyelidikan 

terhadap permasalahan 

 Siswa melakukan diskusi untuk 

menyelesaikan permasalahan 

 Siswa bertanya mengenai perintah 

atau hal lain yang belum dimengerti 

dalam LKS 

   

 Guru membimbing jalannya diskusi 

dengan berkeliling ke setiap kelompok 

dan memberikan bantuan jika 

diperlukan. 

    Siswa mengangkat tangan terhadap 

materi/permasalahan yang kurang 

jelas atau dimengerti 

 Siswa melakukan dialog bersama 

teman atau guru terhadap 

   



permasalahan yang ada dalam LKS 

4.   Guru meminta Siswa  untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

 Guru membantu jalannya presentasi 

perserta didik. 

    Siswa maju kedepan atau dalam 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya 

 Siswa memberikan tanggapan atau 

pertanyaan dari hasil presentasi 

temannya. 

 Siswa memberikan penjelasan 

tambahan terhadap hasil yang 

berbeda atau menyatakan setuju jika 

sama. 

   

5.   Guru melakukan konfirmasi terhadap 

materi. 

    Siswa memberikan tanggapan 

terhadap penjelasan yang belum 

dimengerti atau menyatakan 

mengerti terhadap penjelasan. 

   

 Guru memberikan kesempatan kepada 

Siswa untuk bertanya 

    Siswa bertanya terhadap materi yang 

belum dimengerti. 

 Menyatakan mengerti terhadap 

materi yang dipelajari. 

   



 Guru memberikan kesimpulan dari 

pembelajaran 

    Siswa melakukan umpan balik atau 

pertanyaan terhadap kesimpulan 

yang diberikan atau menyatakan 

mengerti./ 

   

 

Observer 

 

 

 

(………………………) 

NIP. …………………… 

 



Lampiran 1.13 
 

 

Kisi-kisi Soal Pre-test dan Post-test  

 

Sekolah  : SMP / MTs         Jumlah Soal  : 5 soal 

Kelas   : VIII ( Delapan )        Bentuk Soal  : Uraian 

Mata Pelajaran : Matematika         Alokasi Waktu : 60 menit 

Semester  : 1 ( satu ) 

Standar Kompetensi :  3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam Pemecahan Masalah 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Soal 
Bentuk 

Instrumen 
Instrumen Soal 

Nomor 

Butir 

Soal 

3.1 

Menggunakan 

Teorema 

pythagoras untuk 

menentukan 

panjang sisi-sisi 

Menentukan panjang 

sisi segitiga siku-

siku dengan dua sisi 

yang diketahui 

PM1 

PM2 

PM3 

PM5 

Siswa dapat 

menentukan 

tinggi dari 

segitga siku-siku 

yang dimodelkan 

dalam bentuk 

soal cerita 

Uraian Seorang tukang kayu akan 

menebang sebuah pohon 

pinus. Dia memanjat pohon 

tersebut dan memasang tali 

yang nantinya akan ditarik 

oleh teman-temannya di 

bawah agar pohon tersebut 

jatuh sesuai arah yang 

diinginkan. Jika panjang tali 

yang dipasang adalah 26 

1 



segitiga siku-

siku 

 

meter dan jarak orang-orang 

yang menarik tali ke pohon 

adalah 10 meter. Tentukan 

tinggi pohon tersebut.... 

Menentukan panjang 

sisi segitiga siku-

siku yang diketahui 

salah satu sisinya 

dan sudutnya 30
o
 

PM1 

PM2 

PM3 

PM4 

PM5 

Siswa dapat 

menentukan 

solusi dari 

permasalahan 

tentang 

menentukan 

panjang sisi 

suatu segitiga 

dengan sudut 

yang diketahui 

30
o
 dan salah 

satu sisinya yang 

dimodelkn dalam 

soal cerita 

Uraian Pak Rudi ingin membuat 

seluncuran untuk permainan 

anak-anak di taman. Menurut 

teman kantor Pak Rudi, 

seluncuran yang bagus 

adalah memiliki sudut 

kemiringan antara tanah 

dengan seluncurannya adalah 

membentuk sudut 30
o
. 

Panjang seluncuran yang 

ingin Pak Rudi buat adalah 8 

meter, maka harus berapakah 

tinggi seluncuran tersebut 

supaya tepat membentuk 

sudut 30
o
.... 

2 

Menentukan suatu 

segitiga siku-siku 

atau bukan 

PM1 

PM2 

PM3 

PM4 

PM5 

Siswa dapat 

membuktikan 

apakah suatu 

bangung segitiga 

yang dibentuk 

dari sisi-sisi 

segitiga yng 

diketahui 

membentuk 

Uraian Terdapat tiga buah bambu 

panjang dengan masing-

masing ukurannya berturut-

turut adalah 3 meter, 6 meter. 

Dan 4 meter. Tiga  bambu 

tersebut akan dibentuk 

segitiga. Tanpa memotong 

ataupun menambah panjang 

dari ketiga bambu tersebut, 

3 



segitiga siku-

siku atau bukan 

dari soal cerita. 

apakah mungkin dibentuk 

suatu bentuk segitiga siku-

siku? Jelasakan alasan 

jawabannya! 

3.2 Memecahkan 

Masalah pada 

bangun datar 

yang berkaitan 

dengan Teorema 

Pythagoras 

Menentukan panjang 

sisi dari suatu 

bangun datar 

persegi,persegi 

panjang, dan belah 

ketupat yang 

diketahui panjang 

diagoonalnya atau 

diketahui diagonal 

dan besar sudutnya 

PM1 

PM2 

PM3 

PM4 

PM5 

Siswa dapat 

menentukan 

panjang sisi-sisi 

dari suatu 

bangun datar 

persegi dan 

kelilingnya dari 

soal cerita 

Uraian sebuah taman berbentuk 

persegi. Diketahu panjang 

diagonal taman tersebut 

adalah 18√  meter. Seorang 

pemilik taman berencana 

memasang pagar di pinggir 

taman tersebut. Berapakah 

panjang pagar yang 

dibutuhkan untuk 

memamgari pinggir taman 

tersebut .... 

4 

Menentukan jarak 

dengan 

menggunakan 

Teorema Pythagoras 

PM1 

PM2 

PM3 

PM4 

PM5 

Siswa dapat 

menentukan 

solusi dalam 

menentukan rute 

terpendek dai 

permasalahan 

yang diberikan 

dalam bentuk 

soal cerita 

Uraian Sebuah kapal barang tak 

dikenal berhasil diketahui 

bergerak dari pelabuhan ke 

arah timur sejauh 12 km dan 

berbelok kearah selatan 

sejauh 16 km. Diperoleh 

laporan bahwa kapal tersebut 

berhernti karena kehabisan 

bahan bakar.  Jika sebuah 

kapal patroli ingin mengejar 

kapal tersebut dengan 

maksud untuk 

memeriksanya, apakah kapal 

5 



patroli tersebut harus 

mengikuti rute kapal barang 

tak dikenal tersebut atau 

mengambil rute yang lain 

yang lebih pendek? Jelaskan 

jawabannmu! 

Keterangan : 

PM1 Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. 

PM2 Merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika. 

PM3 Menenpatkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau di luar 

matematika 

PM4 Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal 

PM5 Menggunakan matematika secara bermakna. 

 



Lampiran 1.14 
 

 

PRE-TEST 

TEOREMA PYTHAGORAS 

 

Sekolah  : SMP N 12 Yogyakarta 

Kelas  : VIII  E 

Mata Pelajaran : Matematika 

Semester  : 1 ( satu ) 

Alokasi waktu : 60 menit 

 

Petunjuk : 

 Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

 Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan 

menuliskan cara pengerjaanya dan pilihan jawabannya. 

 Tuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, ilustrasi gambar, dan kesimpulan 

jawaban! 

 Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan 

bekerjasama dengan orang lain! 

 

===== Berbanggalah dengan hasil dan usaha sendiri ===== 

1. Seorang tukang kayu akan menebang sebuah pohon pinus. Dia memanjat 

pohon tersebut dan memasang tali yang nantinya akan ditarik oleh teman-

temannya di bawah agar pohon tersebut jatuh sesuai arah yang diinginkan. 

Jika panjang tali yang dipasang adalah 26 meter dan jarak orang-orang 

yang menarik tali ke pohon adalah 10 meter. Tentukan tinggi pohon 

tersebut.... 

2. Pak Rudi ingin membuat seluncuran untuk permainan anak-anak di taman. 

Menurut teman kantor Pak Rudi, seluncuran yang bagus adalah memiliki 

sudut kemiringan antara tanah dengan seluncurannya adalah membentuk 

sudut 30
o
. Panjang seluncuran yang ingin Pak Rudi buat adalah 8 meter, 

maka harus berapakah tinggi seluncuran tersebut supaya tepat membentuk 

sudut 30
o
.... 

3. Terdapat tiga buah bambu panjang dengan masing-masing ukurannya 

berturut-turut adalah 3 meter, 6 meter. Dan 4 meter. Tiga  bambu tersebut 



akan dibentuk segitiga. Tanpa memotong ataupun menambah panjang dari 

ketiga bambu tersebut, apakah mungkin dibentuk suatu bentuk segitiga 

siku-siku? Jelasakan alasan jawabannya! 

4. sebuah taman berbentuk persegi. Diketahu panjang diagonal taman 

tersebut adalah 18√  meter. Seorang pemilik taman berencana memasang 

pagar di pinggir taman tersebut. Berapakah panjang pagar yang 

dibutuhkan untuk memamgari pinggir taman tersebut .... 

5. Sebuah kapal barang tak dikenal berhasil diketahui bergerak dari 

pelabuhan ke arah timur sejauh 12 km dan berbelok kearah selatan sejauh 

16 km. Diperoleh laporan bahwa kapal tersebut berhernti karena kehabisan 

bahan bakar.  Jika sebuah kapal patroli ingin mengejar kapal tersebut 

dengan maksud untuk memeriksanya, apakah kapal patroli tersebut harus 

mengikuti rute kapal barang tak dikenal tersebut atau mengambil rute yang 

lain yang lebih pendek? Jelaskan jawabannmu! 



Lampiran 1.15 
 
 

 

POST-TEST (ULANGAN) 

TEOREMA PYTHAGORAS 

 

Sekolah  : SMP N 12 Yogyakarta 

Kelas  : VIII  E 

Mata Pelajaran : Matematika 

Semester  : 1 ( satu ) 

Alokasi waktu : 60 menit 

 

Petunjuk : 

 Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

 Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan 

menuliskan cara pengerjaanya dan pilihan jawabannya. 

 Tuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, ilustrasi gambar, dan kesimpulan 

jawaban! 

 Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan 

bekerjasama dengan orang lain! 

 

===== Berbanggalah dengan hasil dan usaha sendiri ===== 

1. Seorang tukang kayu akan menebang sebuah pohon pinus. Dia memanjat 

pohon tersebut dan memasang tali yang nantinya akan ditarik oleh teman-

temannya di bawah agar pohon tersebut jatuh sesuai arah yang diinginkan. 

Jika panjang tali yang dipasang adalah 26 meter dan jarak orang-orang 

yang menarik tali ke pohon adalah 10 meter. Tentukan tinggi pohon 

tersebut.... 

2. Pak Rudi ingin membuat seluncuran untuk permainan anak-anak di taman. 

Menurut teman kantor Pak Rudi, seluncuran yang bagus adalah memiliki 

sudut kemiringan antara tanah dengan seluncurannya adalah membentuk 

sudut 30
o
. Panjang seluncuran yang ingin Pak Rudi buat adalah 8 meter, 

maka harus berapakah tinggi seluncuran tersebut supaya tepat membentuk 

sudut 30
o
.... 

3. Terdapat tiga buah bambu panjang dengan masing-masing ukurannya 

berturut-turut adalah 3 meter, 6 meter. Dan 4 meter. Tiga  bambu tersebut 



akan dibentuk segitiga. Tanpa memotong ataupun menambah panjang dari 

ketiga bambu tersebut, apakah mungkin dibentuk suatu bentuk segitiga 

siku-siku? Jelasakan alasan jawabannya! 

4. sebuah taman berbentuk persegi. Diketahu panjang diagonal taman 

tersebut adalah 18√  meter. Seorang pemilik taman berencana memasang 

pagar di pinggir taman tersebut. Berapakah panjang pagar yang 

dibutuhkan untuk memamgari pinggir taman tersebut .... 

5. Sebuah kapal barang tak dikenal berhasil diketahui bergerak dari 

pelabuhan ke arah timur sejauh 12 km dan berbelok kearah selatan sejauh 

16 km. Diperoleh laporan bahwa kapal tersebut berhernti karena kehabisan 

bahan bakar.  Jika sebuah kapal patroli ingin mengejar kapal tersebut 

dengan maksud untuk memeriksanya, apakah kapal patroli tersebut harus 

mengikuti rute kapal barang tak dikenal tersebut atau mengambil rute yang 

lain yang lebih pendek? Jelaskan jawabannmu! 

 



Lampiran 1.16 
 

Alternatif Jawaban dan Pedoman Penskoran 

 Soal Pree-test dan Post - test 

Keterangan :  

A1 : Identifikasi masalah terhadap unsur-unsur yang diketahui 

A2 : Pemahaman tentang Teorema Pythagoras 

A3 : Kemampuan berhitung 

A4 : Kemampuan menyimpulkan terhadap permasalahan. 

 

No Alternatif Jawaban yang Mungkin Aspek 

Penilaian 

Rubrik Penilaian Skor Keterangan 

1 Diketahui : 

Panjang tali = 26 m 

Jarak orang ke pohon = 10 meter 

Ditanyakan : 

Tinggi pohon ? 

Misalkan  

panjang tali adalah sisi miring a = 26 m 

jarak orang ke pohon adalah sisi tegak 1 b = 

10 cm 

tinggi adalah sisi tegak 2 = ...... ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A1 Menunjukkan unsur-unsur yang diketahui 

atau melakukan pemodelan matematika 

secara benar  

10 Skor minimal      = 15 

Skor maksimal    = 40 

Menunjukkan unsur-unsur yang diketahui 

atau melakukan pemodelan matematika 

tetapi masih belum benar 

8 

Menunjukkan unsur-unur yang diketahui 

atau melakukan pemodelan matematika 

tetapi salah 

5 

A2 Menghubungkan penyelesaian dengan 

Teorema Pythagoras dengan benar 

20 

Menghubungkan penyelesaian dengan 

Teorema Pythagoras tetapi belum benar 

15 

Tidak menghubungkan penyelesaian 

dengan Teorema Pythagoras 

10 

A3 Proses perhitungan benar 10 

Proses perhitungan sebagian benar 7 

Proses perhitungan salah atau tidak ada 0 

   

a = 26 m 

b = 10  m 

C = ...? 



c
2
  =  a

2
 – b

2
 

     =  26
2
 - 10

2
 

     =  676 – 100 

     = 576 

c   = √    

     =  24  

Tinggi pohon adalah 24 meter. 

2 Diketahui 

Panjang seluncuran = 8 meter 

Sudut kemringan = 30
o
 

Ditanyakan 

Tinggi seluncuran ....? 

Misalkan 

Panjang seluncuran adalah a = 8 meter 

Tinggi seluncuran adalah b = ....? dan 

berhadapadn dengan sudut 30
o
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan perbandingan sisi segitiga 

siku-siku dengan sudut khusus 30
o 

a : b = 2 : 1 

 

A1 Menunjukkan unsur-unsur yang diketahui 

atau melakukan pemodelan matematika 

secara benar 

10 Skor minimal      = 15 

Skor maksimal    = 40 

Menunjukkan unsur-unsur yang diketahui 

atau melakukan pemodelan matematika 

tetapi masih belum benar 

8 

Menunjukkan unsur-unur yang diketahui 

atau melakukan pemodelan matematika 

tetapi salah 

5 

A2 Menghubungkan penyelesaian dengan 

Teorema Pythagoras (perbandingan sudut 

khusus) dengan benar 

20 

Menghubungkan penyelesaian dengan 

Teorema Pythagoras (perbandingan sudut 

khusus) tetapi belum benar 

15 

Tidak menghubungkan penyelesaian 

dengan Teorema Pythagoras (perbandingan 

sudut khusus) 

10 

A3 Proses perhitungan benar 5 

Proses perhitungan sebagian benar 3 

Proses perhitungan salah atau tidak ada  

A4 Memberikan jawaban sesuai dengan 

permasalahan dan memberikan hasil 

5 

a = 26 m 

b= ...? 

30o 



a : b  = 2 : 1 

 

 
 =   

 

 
 

  

 
 =  

 

 
 

2b = 26  

b = 
  

 
 

b = 13 

Jadi, jika pak rudi ingin membuat seluncuran 

dengan panjang dan membentuk sudut 30
o
, 

maka pak rudi harus membuat tinggi dari 

seluncuran tersebut dengan panjang 13 meter. 

jawaban 

Memberikan jawaban sesuai dengan 

permasalahan asal tetapi tidak 

mencantumkan hasil  atau kesimpulan 

salah 

3 

Menjawab tidak sesuai dengan 

permasalahan asal atau tidak ada 

0 

   

3 Diketahui  

panjang 3 buah bambu berturut-turut = 3 m,6 

m, dan 4m 

Ditanyakan 

Merupakan segitiga siku-siku....? 

Misalkan  

a = 6 m 

b = 4 m 

c = 3 m 

Jika merupakan segitiga siku- siku maka 

berlaku a
2
 = b

2
 + c

2
 

 

 

 

 

A1 Menunjukkan unsur-unsur yang diketahui 

atau melakukan pemodelan matematika 

secara benar 

10 Skor minimal      = 15 

Skor maksimal    = 40 

Menunjukkan unsur-unsur yang diketahui 

atau melakukan pemodelan matematika 

tetapi masih belum benar 

8 

Menunjukkan unsur-unur yang diketahui 

atau melakukan pemodelan matematika 

tetapi salah 

5 

A2 Menghubungkan penyelesaian dengan 

Teorema Pythagoras dengan benar 

20 

Menghubungkan penyelesaian dengan 

Teorema Pythagoras tetapi belum benar 

15 

Tidak menghubungkan penyelesaian 

dengan Teorema Pythagoras 

10 



 

 

 

 

 

 

 

 

a
2
    =  b

2
 + c

2
 

6
2
    =  4

2
 + 3

2
 

36   =  16 + 9 

36   =  25 

36   ≠  25  36 > 25 

Tidak mungkin tiga bambu tersebut di bentuk 

kedalam segitiga siku-siku, karena tidak 

memenuhi persamaan dari Teorema 

Pythagoras. Terlihat bahwa 36 > 25. 

Kemungkinan segitiga yang dapat dibentuk 

adalah segitiga tumpul karena memenuhi 

persamaan a
2
 > b

2 
+ c

2
 

A3 Proses perhitungan benar 5 

Proses perhitungan sebagian benar 3 

Proses perhitungan salah atau tidak ada 0 

A4 Menjawab bukan segitiga siku-siku dan 

memberikan alasan yang menuju pada 

segitiga tumpul 

5 

Menjawab bukan segitiga siku-siku saja 3 

Tidak menjawab atau tidak memberikan 

alasan  

0 

  

4 Diketahui  

persegi dengan panjang diagonal 18√  

Ditanyakan  

Panjang sisi-sisi persegi dan kelilingnya...? 

Misalkan 

Persegi ABCD  

AC = BD = 18√  

AB = CB = CD = AD 

 

 

A1 Menunjukkan unsur-unsur yang diketahui 

atau melakukan pemodelan matematika 

secara benar 

10 Skor minimal      = 15 

Skor maksimal    = 40 

Menunjukkan  unsur-unsur yang diketahui 

atau melakukan pemodelan matematika 

tetapi masih belum benar 

8 

Menunjukkan  unsur-unur yang diketahui 

atau melakukan pemodelan matematika 

tetapi salah 

5 

A2 Menghubungkan penyelesaian dengan 

Teorema Pythagoras (perbandingan sudut 

20 

a  

b 

C  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudut-sudut persegi membentuk sudut siku-

siku atau 90
o
 dan panjang sisinya sama, maka 

jika dibelah diagonalnya membentuk segitiga 

siku-siku sama kaki dengan sudut 45
o
.   

Perbandingan AB : BC : AC = 1 : 1 : √  

AB : AC = 1 : √  

AB : 18√  = 1 : √  

AB = 18√  / √  

 AB = 18 

AB = BC = 18 

Keliling persegi = 4 x s = 4 x 18 = 72 

Jadi, pemilik kebun jika ingin memagari 

tamamnnya membutuhkan pagar sebapanjang 

72 meter untuk mengelilingi tamannnya 

tersebut. 

khusus) dengan benar 

Menghubungkan penyelesaian dengan 

Teorema Pythagoras (perbandingan sudut 

khusus) tetapi belum benar 

15 

Tidak menghubungkan penyelesaian 

dengan Teorema Pythagoras (perbandingan 

sudut khusus) 

10 

A3 Proses perhitungan benar 5 

Proses perhitungan sebagian benar 3 

Proses perhitungan salah atau tidak ada 0 

A4 Menjawab sesuai dengan permasalahan 

awal dan mencantumkan hasil jawaban 

dengan satuan yang benar 

5 

Menjawab sesuai dengan permasalahan 

awal tetapi tidak mencantumkan hasil 

jawaban atau salah 

3 

Tidak memberikan jawabn 0 

   

5  Diketahui  

Kapal bergerak  

Arah timur = 12 km 

A1 Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 

atau melakukan pemodelan matematika 

secara benar 

10 Skor minimal      = 15 

Skor maksimal    = 40 

A B 

C D 



Arah selatan = 16 km 

Ditanyakan  

Rute terpendek kapal lain yang menyusul ... ? 

Misalkan  

Rute kapal berbentuk segitiga siku-siku 

b = 12 km 

c = 16 km 

a = .... ? 

 

 

 

 

 

 

 

a
2
 = b

2
 + c

2
 

    = 12
2
 + 16

2
 

    = 144 + 256 

 a
2
 = 400 

a   = √    

a    = 20 

Jika kapal patroli mengikuti rute kapal barang 

maka jarak yang harus ditempuh adalah 28 

km. Tetapi dengan menggunakan rute lain 

dengan mengambil arah tenggara hanya akan 

menempuh jarak 20 km saja. 

Jadi rute terpendek yang dapat kapal patroli 

tempuh adalah dengan jarak tempuh 20 km 

Menuliskan unsur-unsur yang diketahui 

atau melakukan pemodelan matematika 

tetapi masih belum benar 

8 

Menuliskan unsur-unur yang diketahui atau 

melakukan pemodelan matematika tetapi 

salah 

5 

A2 Menghubungkan penyelesaian dengan 

Teorema Pythagoras dengan benar 

20 

Menghubungkan penyelesaian dengan 

Teorema Pythagoras tetapi belum benar 

15 

Tidak menghubungkan penyelesaian 

dengan Teorema Pythagoras 

10 

A3 Proses perhitungan benar 5 

Proses perhitungan sebagian benar 3 

Proses perhitungan salah atau tidak ada 0 

A4 Memberikan alasan dengan menunjukkan 

rute terpendek serta mencantumkan hasil 

jawaban sesuai dengan permasalahan 

dengan benar 

5 

Memberikan alasan tanpa menunjukkan 

rute terpendek atau hanya menunjukkan 

nilai dari rute terpendek saja 

4 

Memberikan alasan tidak sesuai dengan 

permasalahan tetapi mencoba menunjukkan 

rute lain yang dapat ditempuh 

2 

b  

c  

a  



kearah tenggara. Tidak menjawab atau tidak memberikan 

alasan sama sekali 

0 

 

Nilai = 
                     

                    
 x 100 
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Lampiran 2.1 

 

LEMBAR PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA MATERI PYTHAGORAS 

Nama Penilai  : Danuri, M.Pd. 

Instansi  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

NIP    : - 

 

Petunjuk Pengisian:  

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian 

terhadap Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan Metode Group 

Investigation (GI) untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa SMP/MTs pada Materi Pythagoras. Penilaian yang 

Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam lembar 

ini akan digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan bagi penyempurnaan 

SSP ini. 

2. Silakan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) 

pada salah satu kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

SB : Sangat Baik  

B  : Baik  

K  : Kurang  

SK : Sangat Kurang 

 

~ Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya ~ 



ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

A. Desain 1. Tampilan cover.     

2. Pemilihan jenis dan ukuran huruf.     

3. Komposisi warna.     

4. Kejelasan gambar.     

5. Tampilan isi menarik.     

B. Instruksional 6. Kesesuaian antara KD dengan 

komponen-komponennya (indikator, 

materi, kegiatan belajar, media atau 

sumber, dan evaluasi). 

  

  

7. Rumusan indikator berisi jabaran 

prilaku untuk mengukur tercapainya 

KD. 
  

  

8. Konteks yang digunakan sesuai dengan 

usia perkembangan siswa.   
  

9. Rumusan tujuan pembelajaran selaras 

dengan indikator.   
  

10. Kesesuaian teknik penilaian dengan 

indikator.   
  

11. Penilaian mengukur kemampuan 

pemahaman konsep siswa.   
  

12. Alat penilaian sesuai dan mencakup 

seluruh KD.   
  

13. Pengalaman belajar yang diberikan 

mendukung ketercapaian KD.    
  

14. Kegiatan pembelajaran yang dirancang 

berfokus pada siswa.   
  

15. Soal yang ada pada SSP sesuai dengan 

indikaor yang dicapai   
  

C. Isi/materi 16. Materi pembelajaran mendukung 

pencapaian KD dan indikator. 
  

  

17. Kesesuaian uraian materi dengan SK 

dan KD.   
  

18. Urutan materi disusun sesuai dengan 

pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah 
  

  



ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

19. Daya uraian materi memfasilitasi 

kemampuan berpikir konstruktivisme.   
  

20. Kesesuaian materi yang ditanyakan 

dengan kompetensi (urgensi, relevansi, 

kontinuitas, dan keterpakaian sehari-

hari). 

  

  

21. Masalah dalam LKS berhubungan 

dengan keterampilan pemecahan 

masalah. 
  

  

22. Kesesuaian soal pada LKS dengan 

indikator yang ingin dicapai   
  

23. Konteks masalah sudah 

menghubungkan dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki siswa 
  

  

24. Sumber belajar mendukung 

tercapainya kompetensi. 
  

  

25. Sumber belajar bervariasi.     

D. Keterbacaan 26. Konsistensi penggunaan istilah dan 

simbol.   
  

27. Bahasa yang digunakan komunikatif.     

28. Keruntutan dan kesatuan kalimat yang 

digunakan. 
  

  

29. Kesesuaian tata bahasa dan ejaan 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 
  

  

30. Kalimat-kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda.   
  

E. Langkah-langkah 

pembelajaran 

31. Kegiatan pembelajaran dalam silabus 

memberikan pengalaman belajar 

kepada siswa. 
  

  

32. Ketepatan alokasi waktu dengan 

kompetensi. 
  

  

33. Kegiatan pembelajaran pada RPP 

dirinci berdasarkan metdoe Group 

Investigation (GI) beserta alokasi 

waktunya. 

  

  

34. Langkah/isi pembelajaran dalam RPP 

memberikan kesempatan siswa dalam 

berdiskusi atau bertukar ide. 
  

  

35. Masalah yang ada dalam SSP berbasis 

pemecahan masalah.   
  



ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

36. Langkah/isi dalam LKS 

memungkinkan siswa dalam 

melakukan investigasi terhadap materi. 
  

  

37. Kegiatan pembelajaran dalam RPP 

memberikan kesempatan siswa dalam 

melakukan presentasi di depan kelas 
   

 

38. Kegiatan dalam LKS dan bahan ajar 

menuntun siswa dalam menyimpulkan 

penyelesaian dari permasalahan. 
   

 

39. Masalah yang disajikan 

memungkinkan siswa untuk berpikir 

matematika tingkat tinggi 
   

 

40. Kegiatan pembelajaran dalam RPP 

memungkinkan siswa saling 

memberikan umpan balik menuju pada 

pemahaman konsep. 

   

 

 

 

Yogyakarta, 11 November 2013 

  Penilai 

 

 

 

        (Danuri, M.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA MATERI PYTHAGORAS 

Nama Penilai  : Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si. 

Instansi  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

NIP    : 19840205 201101 2 008 

 

Petunjuk Pengisian:  

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian 

terhadap Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan Metode Group 

Investigation (GI) untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa SMP/MTs pada Materi Pythagoras. Penilaian yang 

Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam lembar 

ini akan digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan bagi penyempurnaan 

SSP ini. 

2. Silakan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) 

pada salah satu kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

SB : Sangat Baik  

B  : Baik  

K  : Kurang  

SK : Sangat Kurang 

 

~ Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya ~ 



ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

A. Desain 1. Tampilan cover.     

2. Pemilihan jenis dan ukuran huruf.     

3. Komposisi warna.     

4. Kejelasan gambar.     

5. Tampilan isi menarik.     

B. Instruksional 6. Kesesuaian antara KD dengan 

komponen-komponennya (indikator, 

materi, kegiatan belajar, media atau 

sumber, dan evaluasi). 

  

  

7. Rumusan indikator berisi jabaran 

prilaku untuk mengukur tercapainya 

KD. 
  

  

8. Konteks yang digunakan sesuai dengan 

usia perkembangan siswa.   
  

9. Rumusan tujuan pembelajaran selaras 

dengan indikator.   
  

10. Kesesuaian teknik penilaian dengan 

indikator.   
  

11. Penilaian mengukur kemampuan 

pemahaman konsep siswa.   
  

12. Alat penilaian sesuai dan mencakup 

seluruh KD.   
  

13. Pengalaman belajar yang diberikan 

mendukung ketercapaian KD.    
  

14. Kegiatan pembelajaran yang dirancang 

berfokus pada siswa.   
  

15. Soal yang ada pada SSP sesuai dengan 

indikaor yang dicapai   
  

C. Isi/materi 16. Materi pembelajaran mendukung 

pencapaian KD dan indikator.   
  

17. Kesesuaian uraian materi dengan SK 

dan KD.   
  

18. Urutan materi disusun sesuai dengan 

pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah 
  

  



ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

19. Daya uraian materi memfasilitasi 

kemampuan berpikir konstruktivisme.   
  

20. Kesesuaian materi yang ditanyakan 

dengan kompetensi (urgensi, relevansi, 

kontinuitas, dan keterpakaian sehari-

hari). 

  

  

21. Masalah dalam LKS berhubungan 

dengan keterampilan pemecahan 

masalah. 
  

  

22. Kesesuaian soal pada LKS dengan 

indikator yang ingin dicapai 
  

  

23. Konteks masalah sudah 

menghubungkan dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki siswa 
  

  

24. Sumber belajar mendukung 

tercapainya kompetensi.   
  

25. Sumber belajar bervariasi.     

D. Keterbacaan 26. Konsistensi penggunaan istilah dan 

simbol.   
  

27. Bahasa yang digunakan komunikatif.     

28. Keruntutan dan kesatuan kalimat yang 

digunakan. 
  

  

29. Kesesuaian tata bahasa dan ejaan 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 
  

  

30. Kalimat-kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda. 
  

  

E. Langkah-langkah 

pembelajaran 

31. Kegiatan pembelajaran dalam silabus 

memberikan pengalaman belajar 

kepada siswa. 
  

  

32. Ketepatan alokasi waktu dengan 

kompetensi.   
  

33. Kegiatan pembelajaran pada RPP 

dirinci berdasarkan metdoe Group 

Investigation (GI) beserta alokasi 

waktunya. 

  

  

34. Langkah/isi pembelajaran dalam RPP 

memberikan kesempatan siswa dalam 

berdiskusi atau bertukar ide. 
  

  

35. Masalah yang ada dalam SSP berbasis 

pemecahan masalah.   
  



ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

36. Langkah/isi dalam LKS 

memungkinkan siswa dalam 

melakukan investigasi terhadap materi. 
  

  

37. Kegiatan pembelajaran dalam RPP 

memberikan kesempatan siswa dalam 

melakukan presentasi di depan kelas 
   

 

38. Kegiatan dalam LKS dan bahan ajar 

menuntun siswa dalam menyimpulkan 

penyelesaian dari permasalahan. 
   

 

39. Masalah yang disajikan 

memungkinkan siswa untuk berpikir 

matematika tingkat tinggi 
   

 

40. Kegiatan pembelajaran dalam RPP 

memungkinkan siswa saling 

memberikan umpan balik menuju pada 

pemahaman konsep. 

   

 

 

 

  Yogyakarta, 4 November 2013 

     Penilai 

 

 

 

 (Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si.) 

  NIP. 19840205 201101 2 008 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA MATERI PYTHAGORAS 

Nama Penilai  : Ristiyani, S.Pd. 

Instansi  : SMPN 12 Yogyakarta 

NIP    : 19710402 200604 2 020 

 

Petunjuk Pengisian:  

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian 

terhadap Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan Metode Group 

Investigation (GI) untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa SMP/MTs pada Materi Pythagoras. Penilaian yang 

Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam lembar 

ini akan digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan bagi penyempurnaan 

SSP ini. 

2. Silakan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) 

pada salah satu kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

SB : Sangat Baik  

B  : Baik  

K  : Kurang  

SK : Sangat Kurang 

 

~ Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya ~ 



ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

A. Desain 1. Tampilan cover.     

2. Pemilihan jenis dan ukuran huruf.     

3. Komposisi warna.     

4. Kejelasan gambar.     

5. Tampilan isi menarik.     

B. Instruksional 6. Kesesuaian antara KD dengan 

komponen-komponennya (indikator, 

materi, kegiatan belajar, media atau 

sumber, dan evaluasi). 

  

  

7. Rumusan indikator berisi jabaran 

prilaku untuk mengukur tercapainya 

KD. 
  

  

8. Konteks yang digunakan sesuai dengan 

usia perkembangan siswa.   
  

9. Rumusan tujuan pembelajaran selaras 

dengan indikator.   
  

10. Kesesuaian teknik penilaian dengan 

indikator.   
  

11. Penilaian mengukur kemampuan 

pemahaman konsep siswa.   
  

12. Alat penilaian sesuai dan mencakup 

seluruh KD.   
  

13. Pengalaman belajar yang diberikan 

mendukung ketercapaian KD.    
  

14. Kegiatan pembelajaran yang dirancang 

berfokus pada siswa.   
  

15. Soal yang ada pada SSP sesuai dengan 

indikaor yang dicapai   
  

C. Isi/materi 16. Materi pembelajaran mendukung 

pencapaian KD dan indikator.   
  

17. Kesesuaian uraian materi dengan SK 

dan KD.   
  

18. Urutan materi disusun sesuai dengan 

pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah 
  

  



ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

19. Daya uraian materi memfasilitasi 

kemampuan berpikir konstruktivisme.   
  

20. Kesesuaian materi yang ditanyakan 

dengan kompetensi (urgensi, relevansi, 

kontinuitas, dan keterpakaian sehari-

hari). 

  

  

21. Masalah dalam LKS berhubungan 

dengan keterampilan pemecahan 

masalah. 
  

  

22. Kesesuaian soal pada LKS dengan 

indikator yang ingin dicapai   
  

23. Konteks masalah sudah 

menghubungkan dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki siswa 
  

  

24. Sumber belajar mendukung 

tercapainya kompetensi.   
  

25. Sumber belajar bervariasi.     

D. Keterbacaan 26. Konsistensi penggunaan istilah dan 

simbol.   
  

27. Bahasa yang digunakan komunikatif.     

28. Keruntutan dan kesatuan kalimat yang 

digunakan. 
  

  

29. Kesesuaian tata bahasa dan ejaan 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 
  

  

30. Kalimat-kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda.   
  

E. Langkah-langkah 

pembelajaran 

31. Kegiatan pembelajaran dalam silabus 

memberikan pengalaman belajar 

kepada siswa. 
  

  

32. Ketepatan alokasi waktu dengan 

kompetensi.   
  

33. Kegiatan pembelajaran pada RPP 

dirinci berdasarkan metdoe Group 

Investigation (GI) beserta alokasi 

waktunya. 

  

  

34. Langkah/isi pembelajaran dalam RPP 

memberikan kesempatan siswa dalam 

berdiskusi atau bertukar ide. 
  

  

35. Masalah yang ada dalam SSP berbasis 

pemecahan masalah.   
  



ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

36. Langkah/isi dalam LKS 

memungkinkan siswa dalam 

melakukan investigasi terhadap materi. 
  

  

37. Kegiatan pembelajaran dalam RPP 

memberikan kesempatan siswa dalam 

melakukan presentasi di depan kelas 
   

 

38. Kegiatan dalam LKS dan bahan ajar 

menuntun siswa dalam menyimpulkan 

penyelesaian dari permasalahan. 
   

 

39. Masalah yang disajikan 

memungkinkan siswa untuk berpikir 

matematika tingkat tinggi 
   

 

40. Kegiatan pembelajaran dalam RPP 

memungkinkan siswa saling 

memberikan umpan balik menuju pada 

pemahaman konsep. 

   

 

 

 

Yogyakarta, 13 November 2013 

   Penilai 

 

 

 

         (Ristiyani, S.Pd.) 

NIP. 19710402 200604 2 020 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA MATERI PYTHAGORAS 

Nama Penilai  : Wahmad, S.Pd. 

Instansi  : SMPN 12 Yogyakarta 

NIP    : 19610211 199002 1 002 

 

Petunjuk Pengisian:  

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian 

terhadap Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan Metode Group 

Investigation (GI) untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa SMP/MTs pada Materi Pythagoras. Penilaian yang 

Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam lembar 

ini akan digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan bagi penyempurnaan 

SSP ini. 

2. Silakan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) 

pada salah satu kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

SB : Sangat Baik  

B  : Baik  

K  : Kurang  

SK : Sangat Kurang 

 

~ Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya ~ 



ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

A. Desain 1. Tampilan cover.     

2. Pemilihan jenis dan ukuran huruf.     

3. Komposisi warna.     

4. Kejelasan gambar.     

5. Tampilan isi menarik.     

B. Instruksional 6. Kesesuaian antara KD dengan 

komponen-komponennya (indikator, 

materi, kegiatan belajar, media atau 

sumber, dan evaluasi). 

  

  

7. Rumusan indikator berisi jabaran 

prilaku untuk mengukur tercapainya 

KD. 
  

  

8. Konteks yang digunakan sesuai dengan 

usia perkembangan siswa.   
  

9. Rumusan tujuan pembelajaran selaras 

dengan indikator.   
  

10. Kesesuaian teknik penilaian dengan 

indikator.   
  

11. Penilaian mengukur kemampuan 

pemahaman konsep siswa.   
  

12. Alat penilaian sesuai dan mencakup 

seluruh KD.   
  

13. Pengalaman belajar yang diberikan 

mendukung ketercapaian KD.    
  

14. Kegiatan pembelajaran yang dirancang 

berfokus pada siswa.   
  

15. Soal yang ada pada SSP sesuai dengan 

indikaor yang dicapai   
  

C. Isi/materi 16. Materi pembelajaran mendukung 

pencapaian KD dan indikator.   
  

17. Kesesuaian uraian materi dengan SK 

dan KD.   
  

18. Urutan materi disusun sesuai dengan 

pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah 
  

  



ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

19. Daya uraian materi memfasilitasi 

kemampuan berpikir konstruktivisme.   
  

20. Kesesuaian materi yang ditanyakan 

dengan kompetensi (urgensi, relevansi, 

kontinuitas, dan keterpakaian sehari-

hari). 

  

  

21. Masalah dalam LKS berhubungan 

dengan keterampilan pemecahan 

masalah. 
  

  

22. Kesesuaian soal pada LKS dengan 

indikator yang ingin dicapai   
  

23. Konteks masalah sudah 

menghubungkan dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki siswa 
  

  

24. Sumber belajar mendukung 

tercapainya kompetensi.   
  

25. Sumber belajar bervariasi.     

D. Keterbacaan 26. Konsistensi penggunaan istilah dan 

simbol.   
  

27. Bahasa yang digunakan komunikatif.     

28. Keruntutan dan kesatuan kalimat yang 

digunakan. 
  

  

29. Kesesuaian tata bahasa dan ejaan 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 
  

  

30. Kalimat-kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda.   
  

E. Langkah-langkah 

pembelajaran 

31. Kegiatan pembelajaran dalam silabus 

memberikan pengalaman belajar 

kepada siswa. 
  

  

32. Ketepatan alokasi waktu dengan 

kompetensi. 
  

  

33. Kegiatan pembelajaran pada RPP 

dirinci berdasarkan metdoe Group 

Investigation (GI) beserta alokasi 

waktunya. 

  

  

34. Langkah/isi pembelajaran dalam RPP 

memberikan kesempatan siswa dalam 

berdiskusi atau bertukar ide. 
  

  

35. Masalah yang ada dalam SSP berbasis 

pemecahan masalah.   
  



ASPEK INDIKATOR 
PENILAI 

SB B K SK 

36. Langkah/isi dalam LKS 

memungkinkan siswa dalam 

melakukan investigasi terhadap materi. 
  

  

37. Kegiatan pembelajaran dalam RPP 

memberikan kesempatan siswa dalam 

melakukan presentasi di depan kelas 
   

 

38. Kegiatan dalam LKS dan bahan ajar 

menuntun siswa dalam menyimpulkan 

penyelesaian dari permasalahan. 
   

 

39. Masalah yang disajikan 

memungkinkan siswa untuk berpikir 

matematika tingkat tinggi 
   

 

40. Kegiatan pembelajaran dalam RPP 

memungkinkan siswa saling 

memberikan umpan balik menuju pada 

pemahaman konsep. 

   

 

 

 

Yogyakarta, 13 November 2013 

      Penilai 

 

 

 

(Wahmad, S.Pd.) 

NIP. 19610211 199002 1 002 

 

 



Lampiran 2.2 
 

HASIL PENILAIAN KUALITAS SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA MATERI PYTHAGORAS 

 

 

Nomor 

Butir Penilai 
Skor 

Jml. Skor 

per- 

Skor rata-

rata 

Penilaian P-1 P-2 P-3 P-4 

aspek 

penilaian 

per-aspek 

penilaian 

1 3 3 4 4 14 

74 

 

18,5 

(Sangat Baik) 

2 3 4 3 4 14 

3 4 3 4 4 15 

4 3 4 4 4 15 

5 4 4 4 4 16 

6 3 4 4 4 15 

150 

 

37,5 

(Sangat Baik) 

7 4 4 4 4 16 

8 3 4 4 3 14 

9 3 4 4 4 15 

10 4 4 4 4 16 

11 3 4 4 4 15 

12 4 4 4 4 16 

13 3 4 4 3 14 

14 3 4 4 3 14 

15 4 4 4 3 15 

16 3 4 4 4 15 

143 

 

35,75 

(Sangat Baik) 

17 3 3 4 4 14 

18 3 3 4 4 14 

19 3 3 4 4 14 

20 3 3 4 3 13 

21 3 3 4 4 14 

22 4 3 4 4 15 

23 3 3 4 4 14 

24 3 4 4 4 15 

25 3 4 4 4 15 

26 3 4 4 3 14 

68 

 

17 

(Sangat Baik) 

27 3 3 4 3 13 

28 3 3 4 3 13 

29 3 3 4 3 13 

30 4 3 4 4 15 



 
 

31 3 4 4 4 15 

142 

 

35,5 

(Sangat Baik) 

32 3 4 4 3 14 

33 3 4 4 3 14 

34 3 4 4 4 15 

35 4 3 4 4 15 

36 3 3 4 4 14 

37 3 3 4 4 14 

38 3 3 4 4 14 

39 4 3 4 3 14 

40 3 3 4 3 13 

Jumlah 130 141 159 147 577 
577 

 

144,25 

(Sangat Baik) 

 



Lampiran 2.3 
 

PERHITUNGAN KUALITAS SSP MATEMATIKA DENGAN METODE 

GROUP INVESTIGATION (GI) 

 

 

A. Perhitungan Kualitas SSP Secara Keseluruhan 

 Jumlah Pernyataan = 40 

 Skor tertinggi ideal = 40 x 4 = 160 

 Skor terendah ideal = 40 x 1 = 40 

 Mi     = 
 

 
 x 160 = 80 

 SBi    = 
 

 
 x 160 = 26,7 

 Kriteria kategori Penilaian SSP secara Keseluruhan 

Nilai Rentang Skor Kategori 

1. 120,05 <   ≤ 160 Sangat Baik 

2. 93,35 <   ≤ 120,05 Baik 

3. 66,65 <   ≤ 93,35 Kurang 

4. 40 ≤   ≤ 66,65
 Sangat Kurang 

 

B. Perhitungan Kualitas SSP Tiap Aspek Penilaian 

1. Aspek Desain 

 Jumlah Pernyataan = 5 

 Skor tertinggi ideal = 5 x 4 = 20 

 Skor terendah ideal = 5 x 1 = 5 

 Mi   = 
 

 
 x 20 = 10 

 SBi   = 
 

 
 x 20 = 3,3 

 Kriteria kategori Penilaian SSP secara Keseluruhan 

Nilai Rentang Skor Kategori 

1. 14,95 <   ≤ 20 Sangat Baik 

2. 11,65 <   ≤ 14,95 Baik 

3. 8,35 <   ≤ 11,65 Kurang 

4. 5  ≤   ≤ 8,35
 Sangat Kurang 

 

2. Aspek Instruksional 

 Jumlah Pernyataan = 10 

 Skor tertinggi ideal = 10 x 4 = 40 

 Skor terendah ideal = 10 x 1 = 10 



 
 

 Mi   = 
 

 
 x 40 = 20 

 SBi   = 
 

 
 x 40 = 6,7 

 Kriteria kategori Penilaian SSP secara Keseluruhan 

Nilai Rentang Skor Kategori 

1. 30,05 <   ≤ 40 Sangat Baik 

2. 23,35 <   ≤ 30,05 Baik 

3. 16,65 <   ≤ 23,35 Kurang 

4. 10  ≤   ≤ 16,65
 Sangat Kurang 

 

3. Aspek Isi/Materi 

 Jumlah Pernyataan = 10 

 Skor tertinggi ideal = 10 x 4 = 40 

 Skor terendah ideal = 10 x 1 = 10 

 Mi   = 
 

 
 x 40 = 20 

 SBi   = 
 

 
 x 40 = 6,7 

 Kriteria kategori Penilaian SSP secara Keseluruhan 

Nilai Rentang Skor Kategori 

1. 30,05 <   ≤ 40 Sangat Baik 

2. 23,35 <   ≤ 30,05 Baik 

3. 16,65 <   ≤ 23,35 Kurang 

4. 10  ≤   ≤ 16,65
 Sangat Kurang 

 

4. Aspek Keterbacaan 

 Jumlah Pernyataan = 5 

 Skor tertinggi ideal = 5 x 4 = 20 

 Skor terendah ideal = 5 x 1 = 5 

 Mi   = 
 

 
 x 20 = 10 

 SBi   = 
 

 
 x 20 = 3,3 

 Kriteria kategori Penilaian SSP secara Keseluruhan 

Nilai Rentang Skor Kategori 

1. 14,95 <   ≤ 20 Sangat Baik 

2. 11,65 <   ≤ 14,95 Baik 

3. 8,35 <   ≤ 11,65 Kurang 

4. 5  ≤   ≤ 8,35
 Sangat Kurang 

 

 



 
 

5. Aspek Langkah-langkah Pembelajaran 

 Jumlah Pernyataan = 10 

 Skor tertinggi ideal = 10 x 4 = 40 

 Skor terendah ideal = 10 x 1 = 10 

 Mi   = 
 

 
 x 40 = 20 

 SBi   = 
 

 
 x 40 = 6,7 

 Kriteria kategori Penilaian SSP secara Keseluruhan 

Nilai Rentang Skor Kategori 

1. 30,05 <   ≤ 40 Sangat Baik 

2. 23,35 <   ≤ 30,05 Baik 

3. 16,65 <   ≤ 23,35 Kurang 

4. 10  ≤   ≤ 16,65
 Sangat Kurang 

 

C. Persentase Keidealan 

1. Persentase Keidealan SSP Matematika Secara Keseluruhan 

 Persentase keidealan SSP Matematika =  
      

   
 x 100% = 90,15% 

2. Persentase Keidealan Tiap Aspek Penilaian 

 Persentase Keidealan Aspek Desain =  
    

  
 x 100% = 92,5% 

 Persentase Keidealan Aspek Instruksional =  
    

  
 x 100% = 93,75% 

 Persentase Keidealan Aspek Isi/ Materi =  
     

  
 x 100% = 89,38% 

 Persentase Keidealan Aspek Keterbacaan =  
  

  
 x 100% = 95% 

 Persentase Keidealan Aspek Langkah-langkah Pembelajaran 

=  
    

  
 x 100% = 88,75% 

 

 



Lampiran 2.4 
 

LEMBAR SKALA RESPON GURU 

TERHADAP SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA 

DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA MATERI PYTHAGORAS 

Nama Guru  : Ristiyani, S.Pd. 

Asal Sekolah : SMPN 12 Yogyakarta 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Melalui lembar skala ini Bapak/Ibu diminta memberikan respon terhadap 

SSP Matematika dengan metode GI untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa SMP/MTs pada materi Pythagoras. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan untuk mengetahui 

kualitas SSP Matematika. 

3. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan 

Bapak/Ibu memberi tanda cek (√) pada tempat yang telah disediakan. 

4. Jika ada yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan kritik 

pada SSP Matematika yang telah kami susun, dimohon menuliskannya 

pada catatan kritik dan saran.  

5. Terdapat 4 pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai 

berikut: 

Jawaban Makna 

SS Pernyataan Sangat Setuju jika pernyataan benar-benar 

sesuai dengan kenyataan 

S Pernyataan Setuju jika pernyataan sesuai dengan 

kenyataan 

TS Pernyataan Tidak Setuju jika pernyataan tidak sesuai 

dengan kenyataan 



 
 

STS Pernyataan Sangat Tidak Setuju jika pernyataan benar-

benar tidak sesuai dengan kenyataan 

6. Mohon SSP Matematika dikembalikan dalam keadaan baik karena akan 

digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 

~ Terima Kasih Atas Kerjasamanya ~ 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. SSP Matematika menekankan keterampilan proses. √    

2. 
SSP Matematika menekankan pada aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 
√    

3. 
Kegiatan pembelajaran dalam SSP Matematika hanya 

berpusat pada guru. 
  √  

4. 
Konsep yang tercantum  pada SSP Matematika ini sesuai 

dengan konsep matematika yang benar. 
 √   

5. 
Susunan  materi dalam SSP Matematika disajikan dengan 

urut. 
√    

6. 
Kedalaman materi SSP Matematika sesuai dengan 

kemampuan siswa berdasarkan Standar Isi. 
√    

7. 
Materi yang disajikan sesuai dengan pendekatan Pemecahan 

Masalah Matematika 
√    

8. 
Adanya keterpaduan antara silabus, RPP, LKS, bahan ajar, 

serta instrumen penilaian. 
√    

9. Kalimat dalam SSP Matematika menimbulkan makna ganda.   √  

10. Kalimat yang digunakan mudah dipahami. √    

11. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. √    

12. Bahasa yang digunakan komunikatif. √    

13. Penilaian belajar dapat mengukur ketercapaian KD. √    

14. SSP matematika dapat meningkatkan minat belajar siswa. √    

15. 
Kegiatan pembelajaran memberikan pengalaman kepada 

siswa secara langsung dalam memahami materi. 
√    

16. 
Kegiatan yang dilakukan mendorong siswa menyimpulkan 

konsep, hukum, atau fakta. 
√    

17. 
Kegiatan pembelajaran matematika yang dilaksanakan 

membingungkan siswa. 
  √  

18. Desain penampilan fisik SSP matematika menarik. √    



 
 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

19. 
Tulisan dan gambar dalam sub bagian SSP (LKS) 

berhubungan dan mendukung kejelasan konsep. 
 √   

20. 
SSP matematika mengarahkan siswa untuk menemukan 

konsep. 
√    

 

Kritik dan saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

       Yogyakarta, 13 November 2013 

Responden  

 

 

(Ristiyani, S.Pd.) 

NIP. 19710402 200604 2 020 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LEMBAR SKALA RESPON GURU 

TERHADAP SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA 

DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (GI) UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA SISWA SMP/MTs PADA MATERI PYTHAGORAS 

Nama Guru  : Wahmad, S.Pd. 

Asal Sekolah : SMPN 12 Yogyakarta 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Melalui lembar skala ini Bapak/Ibu diminta memberikan respon terhadap 

SSP Matematika dengan metode GI untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa SMP/MTs pada materi Pythagoras. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan untuk mengetahui 

kualitas SSP Matematika. 

3. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan 

Bapak/Ibu memberi tanda cek (√) pada tempat yang telah disediakan. 

4. Jika ada yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan kritik 

pada SSP Matematika yang telah kami susun, dimohon menuliskannya 

pada catatan kritik dan saran.  

5. Terdapat 4 pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai 

berikut: 

Jawaban Makna 

SS Pernyataan Sangat Setuju jika pernyataan benar-benar 

sesuai dengan kenyataan 

S Pernyataan Setuju jika pernyataan sesuai dengan 

kenyataan 

TS Pernyataan Tidak Setuju jika pernyataan tidak sesuai 

dengan kenyataan 




